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KATA PENGANTAR
 ِﻦْﲪﱠﺮﻟﺎِﻤﻴِﺣﱠﺮﻟا  ِّﷲا ِﻢْﺴِﺑ
 ُﮫُﺗﺎََﻛﺮَـﺑَو  ِﷲا  َُﺔْﲪَرَو  ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ  ُمَﻼﱠﺴﻟا
 ﱢﻴَﺳ ْﻦِﻣَو ﺎَﻨِﺴُﻔْـَﻧأ ِرْوُﺮُﺷ ْﻦِﻣ ِﷲِﺎﺑ ُذﻮُﻌَـﻧَو ُْﻩﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻧَو ُﻪُﻨ ْـﻴِﻌَﺘْﺴَﻧَو ُﻩُﺪَﻤَْﳓ ِﻪﱠِﻠﻟ َﺪْﻤَْﳊا ﱠنِإ ْﻦَﻣ ،ﺎَِﻨﻟﺎَﻤْﻋَأ ِتﺎَﺌ ُﷲا ِﻩِﺪْﻬَـﻳ
 ْﺒَﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ﷲا ﱠﻻِإ َﻪَِﻟإ َﻻ ﱠنَأ ُﺪَﻬْﺷَأ .ُﻪَﻟ َيِدﺎَﻫ َﻼَﻓ ْﻞِﻠْﻀُﻳ ْﻦَﻣَو ُﻪَﻟ ﱠﻞِﻀُﻣ َﻼَﻓ ؛ُﺪْﻌَـﺑ ﺎﱠَﻣأ .ُُﻪﻟْﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪ
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
xiii
ش Syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Ẓa Ẓ zet (dengan titik dibawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ـھ Ha H Ha
ء hamzah ' Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
xiv
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َلْﻮَـھ : haula
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fathah dan wau au a dan u َْﻮـ
xv
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu
D. Tā’ marbutah
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلَﺎﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر : raudah al-atfāl
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-Madīnah al-Fād}ilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-h}ikmah
NamaHarkat dan Huruf
Fathahdan alif
atau yā’
 َ ...ا َ... |ى
kasrah dan yā’ﻰــ◌ِ
dammahdan
wau
ﻮـُــ
Huruf dan
Tanda
ā
ī
ū
Nama
a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
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Abstrak
Nama : Ihsan Al Mandari
NIM : 50100113011
Judul   : Makna Pesan Dakwah dalam Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo Episode 22
(Kabar Burung Bikin Bingung) Semiologi Roland Barthes
Penelitian ini membahas tentang makna pesan dakwah yang disimbolkan
melalui penokohan Sopo dan Jarwo dalam film “Animasi Adit dan Sopo Jarwo
episode 22 (Kabar Burung Bikin Bingung)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi serta menganalisis makna pesan dakwah yang disimbolkan dalam
film “Animasi Adit dan Sopo Jarwo” terkhusus pada tokoh Sopo dan Jarwo.
Penelitian ini merupakan kritik Post-Strukturalisme menggunakan model
analisis semiotika Roland Barthes yang dikenal dengan istilah “two order of
signification”. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis
dokumen. Teknik Analisis data dilakukan dengan tahapan, (1) Deskripsi, (2)
Identifikasi, dan (3) Tiga tahap analisis semiotik Roland Barthes yaitu, denotasi,
konotasi, dan mitos. (4) Interpretasi.
Hasil penelitian yang diperoleh setelah mengidentifikasi dan menganalisis film
Adit dan Sopo Jarwo, menunjukkan bahwa; secara denotasi, Sopo dan Jarwo keliru
dalam mendengarkan informasi yang diucapkan oleh Dennis sehingga kabar
meninggalnya Ayah adit adalah hoax namun Sopo dan Jarwo terlanjur
menyampaikan ke masyarakat akbitanya terjadi kegaduhan. Pemaknaan mendalam
(konotasi) yang diperoleh dari tokoh Sopo dan Jarwo adalah Sopo dan Jarwo
digambarkan kurang berpendidikan sehingga keliru dan mudah menyebarkan berita
hoax selain itu mereka juga tidak memiliki pekerjaan atau ekonomi lemah.
Penggambaran tersebut direkonstruksi oleh media agar mereka dianggap tidak layak
menyampaikan kebenaran, adanya dominasi sosial antara masyarakat bawah dan atas.
Sopo dan Jarwo adalah representasi dari masyarakat pinggiran (bawah). Kemudian
ideologi (mitos) orang yang memiliki legitimasi dalam masyarakat cenderung
didengarkan karna mempunyai pengetahuan. Pesan dakwah yang diperoleh dalam
film Adit dan Sopo Jarwo adalah ketelitian dalam memperoleh dan menyebarkan
berita kepada khalayak masuk dalam kategori dakwah muamalah
Implikasi dari makna pesan dakwah dalam film Adit dan Sopo Jarwo eps 22
adalah masyarakat harus teliti dalam mendengarkan dan menyampaikan pendapat.
Selain dari pada itu para Tokoh Agama, Tokoh Adat yang memiliki legitimasi
Cultural dan Agama agar membuka ruang komunikasi terhadap masyarakat sehingga
apa yang mereka sampaikan bisa tersalurkan tanpa adanya diskriminasi.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kebebasan berpendapat atau  menyampaikan kebenaran  merupakan  hak
setiap individu yang bisa dipandang dari beberapa urusan, baik yang umum maupun
khusus. Pendapat dan apa yang didengar dari pihak lain, merupakan  hak setiap
individu dalam menghormati pemikiran serta perasaan, selagi tidak berkaitan dengan
permusuhan kepada hak orang lain. Islam memberikan toleransi akan kebebasan
berpendapat dalam segala ruang lingkup perkara dunia, baik dalam urusan umum
maupun kelompok.
Terdapat sebuah kisah yang mencontohkan sifat toleransi dan kebebasan
berpendapat dalam islam yaitu Saad bin Muadz dan Saad bin Ubadah ketika
Rasulullah mengajak keduanya untuk bermusyawarah dalam perjanjian dengan Bani
Ghathafan untuk memberikan upeti sepertiga hasil dari kurma Madinah hingga
mereka bersedia untuk keluar dari perjanjian pada saat Perang Ahzab.1 Kewajiban
untuk menegakkan amar makruf dan nahi mungkar mengharuskan adanya kebebasan
berpendapat, dimana Allah Ta’ala telah memerintahkan kewajiban ini. Artinya,
memberikan mereka hak mengemukakan pendapat, jika melihat suatu kebaikan atau
kemungkaran berupa perintah dan larangan. Begitu pula wajib melaksanakan
musyawarah dengan para pemimpin atau penguasa jika terjadi persoalan dalam
1 Chairul Akhmad, “Kisah Sahabat Nabi Saad Bin Ubadah, Pembawa Bendera Arsya”,
Republika Online (Khazana).01 Februari 2012. http://www.republika.co.id/berita/dunia-
islam/khazanah/12/02/01/lyphl9-kisah-sahabat-nabi-saad-bin-ubadah-pembawa-bendera-anshar (20
Desember 2017)
2bernegara yang dianggap merugikan pihak-pihak yang lemah seperti masyarakat
kecil.
Perkara menyampaikan amal makruf nahi mungkar inilah yang disebut
dengan dakwah. dakwah islam yang dibawah oleh Nabi Muhhamd saw. mencakup
segalah aspek kehidupan manusia. Tidak hanya soal ibadah dan fiqih melainkan
kehidupan sosial bermasyarakat yang terjadi saat ini.2Termaksud dalam hal
menyampaikan pendapat, menyampaikan kebenaran dihadapan public baik persoalan
agama maupun bernegara.
Lantas seperti apa pandangan Negara indonesia terhadap kebebabas
berpendapat individu atau masyarakat? Sebagai negara demokrasi pancasila,
Indonesia memberikan kemerdekaan untuk mengeluarkan pendapat bagi warga
negaranya. Hal ini secara jelas telah ditegaskan dalam UUD 1945 (amandemen) pada
pasal 28E ayat (3), yang berbunyi “Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat,
berkumpul, dan menyampaikan pendapat”. Jaminan ini sangat penting bagi negara
yang berkedaulatan rakyat. Selain ditegaskan dalam UUD 1945, kemerdekaan
mengemukakan pendapat pun tercantum dalam pasal 19 Deklarasi Universal Hak –
Hak Asasi Manusia yang secara resmi diberlakukan di seluruh dunia, yang berbunyi
:“ Setiap orang berhak atas kebebasan mempunyai dan mengeluarkan pendapat,
dalam hal ini termasuk kebebasan mempunyai pendapat dengan tidak mendapat
gangguan dan untuk mencari, menerima, dan menyampaikan keterangan dan
pendapat dengan cara apapun juga dan tidak memandang batas-batas”3. Begitupula
2 Nadirsyah Hosen, “Islam Bukan Hanya Tentang Akidah”. Blog Nadirsyah Hosen. http
://nadirhosen.net/renungan/akhlak/islam-bukan-hanya-tentang-aqidah# (24 Oktober 2017)
3 Sahibul, “UU IT Bertanya Menjamin Kebebasan Berpendapat”. Kompasiana.com. 11 Maret
2017.https ://www.kompasiana.com/ sahibul123/uu -it e –bertanya- menjamin- kebebasan-berpendapat
_ 58c4114eaaafbd8a053aa070
3dengan yang dicantumkan dalam UU Pers tahun 1999 yang memberikan kebebasan
kepada wagra negara dalam menyampaikan informasi dan pendapat di muka umum
melalui media cetak dan elektronik. Kemerdekaan berpendapat merupakan salah satu
ciri kebebasana yang dijamin oleh negara. Dengan adanya kemerdekaan berpendapat
akan mendorong rakyat suatu negara untuk menghargai perbedaan pendapat.
Tentunya asas mengemukakan pendapat jika dipandang dari konsep Negara sejalan
dengan ajaran islam yang  diturunkan oleh Allah swt dibawah oleh Nabi Muhammad
Saw, bahwa setiap orang berhak mengemukakan pendapatnya dan menghargai
pendapat orang lain.
Pertanyaan mendasar peneliti ialah sudahka hak berpendapat ini terpenuhi?
Ataukah hak berpendapat ini masih dibatasi oleh Negara dalam hal ini para penguasa
(pemerintah) ? Secara umum hak berpendapat warga Negara sudah terpenuhi sebagai
contoh mahasiswa melakukan aksi demonstrasi dijalan raya dalam menuntut berbagai
hal termaksud kebijakan-kebijakan pemerintah yang tidak pro terhadapa rakyat.
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi tidak luput dari sarana untuk
menyampaikan aspirasi dan ktirik terhadap pemerintah. Melalui media sosial seperti
facebook, instagram, youtube, line, watshhap dan media sosial lainnya. Namun
apakah hak berpendapat masyarakat terpenuhi sesuai dengan tuntutannya? Ataukah
pendapat yang kita ajukan hanya seperti kabar burung yang tidak dihiraukan oleh
para penguasa?
Peneliti berpendapat bahwa kecenderungan penguasa (pemerintah), Tokoh
Politik, Tokoh agama dinegara ini masih tutup telinga dan enggan untuk
mendengarkan aspirasi rakyatnya. Hal-hal yang dianggap mengancam, merusak
keberadaan posisi kekuasaan akan direkonstruksi sedemikian rupa agar para warga
4yang mengritik penguasan tidak berdaya dan aspirasi mereka tidak didengarkan. Para
penguasan atau pemerintah menggunakan kekuasaanya, memanfaatkan aturan yang
dibuatnya sendiri agar mereka tetap kokoh berdiri dalam menahkodai kekuasaanya.
Masyarakat umum, terkhusus masyarakat kecil ketika mengungkapkan pendapat atau
kebenaran selalu dianggap menyebarkan berita-berita yang hoax, bahkan dianggap
menyebarkan berita ujaran kebencian. Contoh kasus seorang pemuda  dan hafidz
Quran bernama Nurul Fahmi ditangkap polisi pada 16 januari 2017 saat mengikuti
aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh organisasi Front Pembela Islam (FPI) dalam
melakukan tuntutan terhadap pihak kepolisian yang segerah mengusut kakus
penganiayaan yang dialami sejumlah anggota FPI. Massa FPI melakukan longmarch
dari Masjid Al-Azhar menuju Mabes polri, dalam perjalanan Nurul Fahmi
membawah sebuah bendera merah putih yang bertuliskan kalimat tauhid
“Lailahaillallah” serta gambar pedang. Hal tersebut membuat kemarahan aparat
kepolisian dan segerah menangkapnya. Fahmi dijerat dengan Pasal 66 UU No 24
2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, dengan ancaman hukuman 5
tahun penjara. Kasus  tersebut sempat mecederai institusi kepolisian karna dianggap
tidak adil dalam menjalankan tugas hukum.
Ada banyak kasus berkaitan dengan gambar atau tulisan-tulisan yang terdapat
pada bendera merah putih. Sebut saja konser music metallica band asal America
Serikat ketika melakukan konser di Indonesia, mereka mengibarkan benderah merah
putih yang terdapat tulian kata Metallica. Lalu mengapa pihak kepolisian, pemerintah
tidak mempersoalkan hal tersebut? Ataukan karna mereka dianggap tidak mengancam
sebuah posisi kekuasaan? Itulah Negara indonesia hari ini. Siapa yang berkuasa maka
dialah yang berhak mengaturnya. Masyarakat kecil hanya bisa menyaksikan dan
5menikmati mitos-mitos yang dibangun oleh penguasa. Hal ini sejalan dengan
pemikiran tokoh semiotika Roland barthes bahwa manusia hari ini hidup atas mitos-
mitos yang dibangun oleh para penguasa.
Seseorang yang melegitimasi dirinya menciptakan kebenaran-kebenaran yang
semakin mengkerdilkan orang-orang lemah. Contohnya saat seorang pejabat
memberikan santunan kepada rakyat miskin secara umum semua terlihat sesuatu yang
baik dan positif. Namun hal ini semakin menegaskan bahwa keberedaan orang miskin
semakin tidak berdaya dan keberadaan pejabat akan mencitrakan dirinya sebagai
orang derwaman dan bercitra positif sehingga dirinya tetap layak untuk
mempertahankan kekuasaannya. Lalu Dangan cara apa penguasa mencitrakan
kebenaran-kebenaran yang dibuatnya?  Yaitu dengan cara memanfaatkan media yang
saat ini berkembang. Media layak dikatakan sebagai pilar ke 4 dari sisitem bernegara
setelah eksekutif, legislatif, yudikatif karna dapat mengendalikan dan sekaligus
control sosial bagi kepentingan public. Media sebagai sambung tangan dari
kepentingan masyarakat terhadap pemerintah untuk menyampaikan aspirasinya
begitupun sebaliknya pemerintah menjadikan media untuk mensosialisasikan  dan
mensukseskan program-program yang dibuat oleh pemerintah atau penguasa.
Namun apa jadinya jika media hari ini tidak lagi berimbang, media hari ini
telah dirasupi politik oriented, media sudah dikendalikan oleh penguasa yang punya
tujuan tertentu. Hal tersebut sangat jelas adanya, pemilik media di Indonesia
didominasi oleh orang-orang  yang bergabung di dunia politik sehingga mereka bebas
menyampaikan kepentingan poltik lewat tayangan atau program acara yang mereka
inginkan sesuai dengan siapa pemilik media tersebut. Kepentingan politik kerap kali
disajikan dalam tayangan berita. Sebut saja Tv One dan Metro Tv. Dua media besar
6di Indonesia yang menyajikan berita dengan cara pandang berbedah. Sepertinya ada
konflik kekuasaan yang mereka bangun, sehingga masyarakat terkadang bingung
memilih berita mana yang benar dan mana yang salah. Selain tayangan berita, film
menurut calon peneliti mulai digunakan untuk sarana mengkampanyekan
kepentingan-kepentingan pemerintah atau penguasa baik secara terang-terangan
ataupun dikemas terselubung. Salah satu film yang menurut peneliti terdapat
kepentingan politik penguasa   ialah Film animasi Adit Sopo dan Jarwo episode 22
kabar burung biking bingung yang tayang di Mnctv. Dalam film tersebut peneliti
menduga pihak penguasa bersama media menciptakan sebuah kebenaran dan realitas
kehidupan yang nyata namun sebenarnya ada pesan terselubung untuk memberikan
penegasan bahwa pemerintah atau penguasa tidak bisa dikalahkan karna merekalah
pembuat kebenaran. Adapun masyarakat yang mengkritik pemerintah atau penguasah
akan selalu dianggap menyembarkan berita hoax dan ujaran kebencian. Mereka
dicitrakan oleh media bahwa masyarakat umum tidak layak mengritik atas dasar
pendidikan dan status sosial mereka rendah. Lain halnya dengan pemerintah atau
penguasa yang selalu dicitrakan berpendidikan dan dermawan. Sehingga apapun yang
mereka sampaikan itu benar adanya.
Dari latar belakang diatas maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang
Makna Pesan Dakwah dalam Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo episode 22 “Kabar
Burung Bikin Bingung” (Semiologi Roland Barthes)
7B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus kajian peneliti adalah pesan dakwah yang terdapat pada film Adit dan
Sopo Jarwo  (Analisis simotika Roland Barthes). Pesan dakwah yang dimaksud ialah.
Peneliti akan mengkaji lebih dalam makna pesan dakwah yang sejalan dengan cara
pandang kritik sosial dengan demikian kritik sosial merupakan bagian dari pada
meteri atau pesan dakwah . Seperti dominasi ‘kekuasaan’, dominasi ‘sosial’ yang
dilakukan oleh orang-orang yang punya legitimasi cultural,agama dan politik untuk
mengkerdilkan orang-orang pinggiran dalam hal menyampaikan kebenaran atau
aspirasi. Dakwah yang dimaksud peneliti ialah dakwah yang  bersifat perintah dan
larangan
2. Deskripsi Fokus
Penelitian ini, peneliti maksudkan untuk melihat pesan dakwah.Pesan dakwah
(maddah al-dakwah ) merupakan isi atau materi yang disampaikan oleh da’i kepada
mad’u. Maddah   dakwah meliputi bidang Aqidah, Syariah, Ibadah, muamalah dan
akhlak. Kesemua materi tersebut bersumber dari Al-Qur’an,  As-sunnah Rasulullah
saw. dan hasil ijtihad ulama dan P sejarah peradaban Islam.Adapun Wasilah (media)
yang digunakan dalam menyampaikan pesan dakwah ialah melalui Audiovisual
dalam hal ini adegan-adegan dalam film Animasi Adit dan Sopo Jarwo.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
dirumuskan masalah penelitian ini, yakni: Bagaimana makna pesan dakwah dalam
film animasi Adit dan Sopo Jarwo Episode 22 “Kabar Burung Bikin Bingung”?
8D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu.
Peneliti mengambil kajian pustaka dari buku karya Nawiro Vera dengan judul,
“Semiotika dalam riset komunikasi” dalam buku tersebut  membahas tentang
pengertian semiotika, Tokoh semiotika, Teori dan model semiotika. Termaksud
kajian semiotika model Roland Barthes. Kajian semiotika Roland Barthes dalam
buku ini memberikan penjelasan tentang cara menafsirkan makna  gambar atau
simbol dalam sebuah film. Salah satu contoh  film yang di tampilkan dalam buku ini
ialah, film Animasi Kunfu Panda dengan metode penelitian semiotika model Roland
Barthes. Buku ini menjadi panduan peneliti dalam mengkaji Pesan dakwah pada film
animasi “Adit dan Sopo Jarwo “epsidoe 22. Adapun Penelitian skripsi terdahulu
yang terkait tentang pesan dakwah dalam film, yaitu:
1. Analisis Pesan Dakwah pada “Prilaku Tokoh Zakrana, Hasan dan Racmat”
dalam Film Cinta Suci Zahrana. Seorang mahasiswi Sinyur Bangun Negoro,
melakukan penelitian pada tahun 2015, dari program studi Komunikasi Penyiaran
Islam jurusan Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel. Penelitian ini focus pada pesan dakwah yang terdapat pada
perilaku tokoh dalam film cinta suci zahrana yaitu diperankan oleh Zakrana,Hasan
dan Racmat. Jenis penelitian menggunakan pendekatan analisis semiotic triangle
meaning Charles, S Pierce. Dengan pendekatan penelitian kualitatif. Hasil dari
penelitian Sinyur Bangun Negoro ialah peneliti menemukan banyak sekali  pesan
dakwah seperti akidah ( jodoh dan rezeki), syariah (sholat dan kewajiban menuntut
ilmu), akhlak (terdapat ahla khaliq dan terhadap diri sendiri).  Pesan dakwah tersebut
di tampilkan oleh ketiga tokoh tersebut yaitu zakrana, Hasan dan Racmat.
92. Nilai-Nilai Dakwah dalam Film Upin dan Ipin Eps: 1-10 di MNCTV. Seorang
mahasiswi bernama Zumrotun Nadhiroh, melakukan penelitian pada tahun 2011, dari
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Walisongo Semarang. Penelitian  ini focus pada nilai-nilai atau pesan dakwah
dalam film “Upin dan Ipin”. Jenis penelitian menggunakan pendekatan semiotika,
analisis Ferdinand De Saussure. Dengan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
Hasil dari penelitian Zumrotun Nadhiroh ialah peneliti mendapatkan  kesimpulan
yang teraktualitas dalam bahasa simbol dan nilai psikologis, nilai sosiologis dan
antropologis melalui metode semiotika dan ketiga pendekatan tersebut, peneliti lebih
mudah untuk menyimpulkan pesan dakwah yang terkandung dalam film tersebut.
secara keseluruhan dakwah yang disampaikan adalah ajaran-ajaran islam Allah swt.
atau mengajak manusia ke jalan Allah dengan cara bijaksana, agar umat bertingkah
laku sesuai dengan ajaran islam demi kebahagian dunia dan akhirat. Akhlak baik
sangat menonjol dalam film ini yang diperankan oleh upin dan ipin yaitu patuh dan
santun terhadap yang lebih tua, menyanyangi sesama teman sebaya. Selain akhlak
juga dakwah tauhid yaitu menanamkan iman sejak dini kepada para generasi muda.
3. Pesan Dakwah dalam Film “Aku,Kau dan KUA”. Seorang mahasiswi
bernama Ismayani, melakukan penelitian pada tahun 2017, dari Jurusan Ilmu
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar. Penelitian ini focus pada pesan dakwah yang tekandung dalam film
“Aku,Kau dan KUA”. Jenis penelitian Analisis media menggunakan model Roland
Barthes. Pendekatan penelitian ini yaitu metode pendekatan kualitatif. Adapun Hasil
dari penelitian Ismayani tentang Pesan Dakwah dalam Film “Aku,Kau dan KUA”
yakni antara lain ta’aruf (saling mengenal) merupakan proses perkenalan yang
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dianjurkan dalam islam baik mengenal antar pertemanan, persahabatan dan lainnya.
Selanjutnya Scene pernikahan merupakan sunnah Rasulullah saw. scene Uci dan Fira
yang melaksanakan sholat sebagai bentuk ketaatan kepada Allah swt. Scene hijab
merupakan kewajiban kaum hawa. Selanjutnya scene poligami boleh-boleh saja
asalakan bisa berbuat adil terhadap para istri. Dari seluruh uraian diatas maka skripsi
ini menyimpulkan bahwa faktanya ta’aruf dalam film “Aku,Kau dan KUA” tidak
menjelaskan kondisi riil masyarakat saat ini, melainkan menyinggung dengan
kondisi realitas kehidupan masyarakat baik dalam lingkup perkotaan maupun di desa,
dengan ini melihat fenomena maraknya remaja dan dewasa yang melakukan proses
mengenal dengan berpacara.
E. Tujuan dan Kegunaan
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka penulis dapat
mengatakan bahwa:
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna pesan dakwah yang
terkandung dalam film Animasi Adit dan Sopo Jarwo yang ditandai dengan gambar
dan lisan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih konstuktif pada
kajian simiotika post-strukturalisme yang diintegrasikan pada kajian dakwah. Dan
dapat menjadi sumbangsi pemikiran Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
b. Kegunan Praktis, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur
bagi para da’i dan media massa, agar lebih pariatif  dan kreatif dalam
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menampilkan dakwah. Disamping itu penelitian ini dapat menambah pengetahuan
masyarakat pinggiran kota dalam menyikapi persoalan dakwah dan sosial
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan tentang Materi dan Media Dakwah
1. Materi dakwah
Aktivitas dakwah muncul setelah agama Islam di turunkan kedunia ini, ketika
Nabi Muhammad saw.menerima risalah atau tugas, menyebarkan berita gembira dan
peringatan kepada segenap ummat manusia dimuka bumi ini. Inti dari risalah Nabi
Muhammad saw. ialah untuk menyempurnakan hidup manusia sehingga tidak
merosot kedalam jurang kesesatan. Kemudian setelah Rasulullah wafat maka risalah
itu dilanjutkan oleh umatnya dengan jalan dakwah.
Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa arab: yaitu da’a, yad’u,
da,wantan, du’a. Yaitu: mengajak, menyeruh, memanggil, seruan, permohonan dan
permintaan. Defenisi tersebut memberikan gambaran bahwa adanya upaya mengajak
manusia kepada agama Allah dengan menaati segala perintahnya, dan menjauhi
segalah larangannya dalam rangka mewujudkan kehidupan manusia yang
bahagia,baik didunia maupun diakhirat kelak.1
Perintah tentang dakwah serta pengertian atau makna yang dikandungnya
bersumber dari wahyu Tuhan yang tercantum dalam al-Qur’an Surat Ali-Imran/3: 104
yang berbunyi:
لَو ◌ۡﻢُﻜﻨﱢﻣ ﻦُﻜَﺗ ◌َۡﺪﻳ ﺔﱠُﻣأ ◌ۡلٱ َﱃِإ َنﻮُﻋ ◌ۡﻲَﺧ ◌َۡﺄﻳَو ِر ◌ۡلِﭑﺑ َنوُﺮُﻣ ◌ۡﻊَﻣ ◌ۡﻦَﻳَو ِفوُر ◌ۡﻮَﻫ ◌ۡ َن
لٱ ِﻦَﻋ ◌ۡ ِﺮَﻜﻨُﻣ ◌ۚ َٰلُْوأَو ٓ◌لٱ ُﻢُﻫ َﻚِﺋ ◌ۡﻒُﻣ ◌ۡ َنﻮُِﳊ١٠٤
1M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 17
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Terjemahannya:
dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeruh kepada
kebajikan, menyeruh kepada yang ma’ruf menjegah dari yang mungkar, merekalah
orang-orang yang beruntung.2
Berdasarkan ayat diatas, maka dakwah merupakan ajakan, seruan, panggilan
kepada segenap ummat manusia untuk menyebarkan Islam dan merealisasikannya
kedalam kehidupan nyata. Dakwah haruslah mengarah kepada perbaikan kehidupan
masyarakat .
Dakwah menurut pengertian yang dikemukakan para ahli adalah dorongan
manusia agar berbuat kebajikan dan petunjuk untuk menyeruh berbuat yang makhruf
dan mencegah mereka terhadap perbuatan mungkar, yang tentunya baik secara lisan
maupun tulisan dalam rangka memperoleh kebahagian dunia terlebih lagi akhirat.3
Secara terminologis, merupakan proses rekayasa sosial menuju tatanan
masyarakat ideal sesuai dengan pesan-pesan Tuhan seperti apa yang tertulis dalam
firman-firma-Nya ataupun sabda utusan-Nya.4 Dakwah merupakan aktivitas yang
dilakukan secara sadar pribadi maupun jamaah, dilakukan secara berkesinambungan
dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam dan menjalankannya dengan
baik dalam kehidupan individual maupun masyarakat, untuk mencapai kesejahtraan
dan kebahagiaan, di dunia maupun akhirat, dengan menggunakan media dan cara-
cara tertentu.
2Departemen Agama RI. al-Quran dan terjemahannya, h.93.
3Enjang As dan Aliyuddin,Dasar-Dasar Ilmu Dakwah: Pendekatan Filosofis dan Praktis
(Bandung, Widya Padjajaran 2009) h. 24
4Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode penelitian Dakwah ( Cet. 1 Bandung,
Pustaka Setia, 2003). h. 15.
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Adapula yang mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak ummat manusia
dengan hikmah dan kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya,
dakwah mengajak dan menyeru kepada ummat manusia menuju kepada jalan Allah,
jalan kebaikan. Jalan hikmah yang dimaksud ialah meyampaikan dakwah dengan
penuh kelembutan, sopan santun, bukan dengan jalan kekerasan, sehingga umat
benar-benar mencintai agama karna ajaran yang lemah lembut dan penuh kasih
sayang.
Salah satu unsur dakwah yang harus dipahami oleh seorang dai dalam
mengajak manusia kejalan Allah ialah, materi dakwah yang akan disampaikan kepada
para mad’u. Materi dakwah yang disampaikan seorang dai saat berceramah ialah
ajaran-ajaran yang disyariatkan dalam Islam. Ajaran-ajaran Islam yang menitik
beratkan pada bangunan akhlaqul karimah inilah, yang menjadi wajib untuk
disampaikan kepada manusia, yang nantinya diharapkan supaya ajaran-ajaran tersebut
dapat diketahui, dipahami, dihayati serta diamalkan dalam bingkai kehidupan mereka
sehari-hari, sehingga hidup mereka senantiasa religi, yang tentunya sesuai dengan
tuntunan agama Islam.5
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan dai kepada
mad’u. Dalam hal ini yang menjadi materi atau pesan dakwahnya ialah ajaran islam
itu sendiri6. Seorang dai tidak hanya dituntut menyampaikan semata, namun dai juga
harus mampu menyusun materi dakwah sesuai kondisi psikis dan sosial mad’unya.
5Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah (Cet. 1; Jakarta:Amza,2008), h. 234
6M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 24.
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Secara umum materi dakwah dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu:
a. Materi dakwah Akidah
Landasan dasar untuk membentuk moral atau akhlak manusia ialah
memperbaiki akidah.  Oleh sebab itu materi dakwah yang harus disajikan seorang dai
ialah mengenai akidah dan keimanan. Akidah yang menjadi materi utama dakwah ini
mempunyai ciri-ciri yang membedakannya dengan kepercayaan agama lain, yaitu:
1) Keterbukaan melalui kesaksian kepada Allah swt. (Syahadat), untuk itu
seorang muslim harus memiliki identitas yang jelas sebagai pemeluk agama.
2) Seseorang yang sudah memeluk agama Islam diwajibkan untuk menyerukan
bahwa Allah adalah tuhan seluruh alam, bukan Tuhan kelompok ataupun hanya milik
bangsa tertentu. Keyakinan akan asal usul manusia. Memahami dan menyakini soal
ketuhanan, kerasulan, ataupun alam gaib.
3) Kesesuaian antara iman dan amalan seorang yang sudah memeluk Islam.
Artinya jika seseorang sudah sah menjadi umat Islam maka kewajibannya ialah
mengamalkan seluruh ajaran Islam baik berupa perintah ataupun larangan. Dalam
ibadah-ibadah pokok yang merupakan manifestasi dari iman yang dipadukan dengan
segi-segi pengembangan diri dan kepribadian seseorang dengan kemaslahatan
masyarakat yang menuju kepada kesejahteraannya. Karena akidah memiliki
keterlibatan dengan soal-soal kemasyarkatan.
Iman dalam Islam adalah hal yang sangat penting. Iman erat kaitannya antara
akal dan wahyu. Dalam al-Qur’an istilah iman hadir dalam berbagai variasinya
sebanyak kurang lebih 244 kali. Yang paling sering adalah melalui ungkapan, “wahai
orang-orang yang berimaan”, yaitu sebanyak 55 kali. Meski istilah itu pada dasarnya
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ditujukan kepada para pengikut Nabi Muhammad, 11 diantaranya merujuk kepada
para pengikut Nabi Musa As, dan 22 kali kepada para nabi lain dan para pengikut
mereka. Orang-orang yang memiliki iman yang benar, Akan cenderung untuk berbuat
baik, karena mengetahui bahwa perbuatan itu baik dan akan menjauhi perbuatan yang
jahat.7 Perbuatan yang jahat akan mendatangkan konsekuensi yang tidak baik. Dan
iman yang (Haqiqi) ialah amal shaleh, karena mendorong untuk melakukan perbuatan
yang nyata. Posisi iman inilah yang akan menjadi dakwah Islamiyah yang
didalamnya amar makruf nahi mungkar.
Menurut M. Abdurrahman, akidah dapat diartikan secara umum dan secara
khusus. Secara umum, akidah Islam ialah ajaran Islam itu sendiri, yaitu Islam dengan
berbagai dimensinya. Akidah  dalam hal ini, diartikan sebagai keyakinan keagamaan
yang dianut oleh seseorang yang menjadi landasan atas segalah aktivitas, sikap,
pandangan , dan pegangan hidup secarah utuh dan menyeluruh. Sementara itu, akidah
secara khusus lebih ditekankan kepada masalah-masalah yang amat erat kaitannya
dengan tauhid, ushul al-din atau keimanan.8
Pengertian secara khusus dapat dipahami bahwa akidah Islam berkisar pada
pembicaraan tentang rukun imam (arkan-al iman) yaitu iman kepada Allah, malaikat,
kitab-kitab, rasul-rasul, hari akhirat, serta kada dan kadar. Adapun landasannya
terdapat dalam QS Al-Baqarah/2:177 dan 285. Akidah ataupun iman merupakan
perjanjian antara seorang hamba kepada tuhannya, bahwa manusia rela menaatinya.
Ikatan perjanjian itu telah disepakati oleh manusia sejak berbentuk janin dalam rahim
ibunya. Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam QS. Al-A’raf/7:172
7M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah., h. 24.
8M. Abdurrahman. Dinamika masyarakat Islam dalam Wawasan Fiqih, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), Cet 1, h. 185.
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ذِإَو ◌ۡﻦِﻣ َﻚﱡﺑَر َﺬَﺧَأ ◌ۢ ِﲏَﺑ ٓ◌ﻢِِﻫرﻮُُﻬﻇ ﻦِﻣ َمَداَء ◌ۡﻢُﻬَـﺘـﱠﻳﱢرُذ ◌ۡشَأَو ◌ۡيَﺪَﻫَو ﻢُﻫَﺪَﻫ ◌ۡ ُﻪَٰﻧ
ﺞﱠﻨﻟٱ ◌ۡيَد ◌ۡ ِن١٠
Terjamahan:
Dan (ingatlah ), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil  kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): “bukankah aku ini Tuhanmu? “mereka menjawab: Betul  (Engkau Tuhan
kami), kami menjadi saksi.9
Inti dari Aqidah Islam ialah mengesahkan Allah swt. Sebagaiman diketahui
akidah Islam adalah tauhid, yaitu paham mengajarkan keesaan Tuhan yang
dirumuskan dalam pernyataan  ‘tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah
utusan Allah.
b. Materi dakwah Syari’ah
Syari’ah ialah salah satu ajaran Islam yang meliputi Ibadah (mahdah, khusus)
dan muamalah (gairahMahda atau umum). Sebab itu, syariah menjadi materi dakwah
bagi mubalig dalam usaha memberi penjelasan/pemahaman  bagi pendengar.10Ibadah
umum  (muamalah) disampaikan dalam jumlah sedikit. Sebagai argumentasi yang
kuat dalam memfokuskan materi dakwah tentang ibadah khusus yakni berdasarkan
fenomena bahwa sebahagian ummat Islam belum melaksanakan ibadah secara rutin
dan benar sesuai ketentuan agama. Praktek ibadah yang seiring dilakukan hanya
bersifat ritual dan formalitas semata. Makna-makna ibadah kurang dipahami dan
dihayati oleh mereka.  Sehingga ibadah tersebut tidak membawa pengaruh dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, ketika manusia berada di masjid mereka
9Departemen Agama RI. al-Quran dan terjemahannya, h. 250
10Baharuddin. Pengembangan Metode dan Materi Dakwah pada Penyiaran Islam di RRI.
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.134.
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terlihat (alim), tetapi setelah berada diluar , ditempat kerja atau didalam pergaulan
mereka terasing oleh ajaran agama.
Maksud ibadah khusus (mahdah) meliputi shalat, zakat, puasa dan haji. Sebagai
kewajiban kepada segenap muslim dan dalam aplikasinya, seseorang harus
mengikutinya sesuai petunjuk al-Qur’an dan hadis, tanpa sedikitpun  hak bagi
seseorang untukmenciptakan sendiri cara dan pola mengerjakannya. Jika terjadi
penambahan aturan didalam ibadah yang melenceng dari ajaran al-Qur’an maka dapat
dikategorikan sebagai sebuah bid’ah
c. Materi dakwah Akhlak
Materi dakwah tentang akhlak membahas tentang perilaku atau budi pekerti
pada diri manusia. Pemilihan materi dakwah mengenai akhlak erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari yang masih banyak menyimpang dimasyarakat, pelanggaran
berupa ketentuan agamadan hukum yang berlaku, seperti tidak takut berdusta,
menipu, menganiayah, membunuh, memperkosa, merusak lingkungan dan
sebagainya.11
Akhlak erat kaitannya dengan perilaku manusia, baik ataupun buruk. Sebab
dalam kehidupan manusia ada dua tipe perilaku manusia, yaitu perilaku yang
mengarah kepada kebaikan dan perilaku yang mengarah kepada keburukan. Manusia
memiliki kemungkinan berpotensi menjadi orang baik atau orang jahat. Sebagaiman
diterangkan dalam QS. Al-Balaq/90: 10
يَﺪَﻫَو ◌ۡﺞﱠﻨﻟٱ ُﻪَٰﻧ ◌ۡيَد ◌ۡ ِن١٠
11Baharuddin.,Pengembangan Metode dan Materi Dakwah pada Penyiaran Islam. h. 157.
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Terjemahan:
“Dan kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan.”12
Maksud dari dua jalanyaitu kebajikan dan keburukan. Potensi ini terdapat
pada diri manusia. Namun, dalam al-Qur’an memberikan isyarat bahwa pada
dasarnya manusia mendominasi sifat baik atau kebajikannya. Sifat kebajikan manusia
terlebih dahulu dihiasi dihati mereka dari pada kejahatan.
Materi akhlak dalam tataran islam  yaitu beraitan dengan Akhlak kepada
Allah swt. Dalam hal ini umat Islam menyakini didalam hati bahwa tiada tuhan selain
Allah. Tidak melakukan syirik, bertakwah hanya kepadanya, memohon doa dan
bertawakkal kepadanya. Akhlak kepada Allah berkaitan dengan penjelasan  didalam
QS. Al-Ahzab/33: 36 yang berbunyi:
ﺆُﻤِﻟ َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو ◌ۡﺆُﻣ َﻻَو ﻦِﻣ ◌ۡ ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻪﱠﻠﻟٱ ﻰَﻀَﻗ اَذِإ ٍﺔَﻨِﻣۥَمأ ◌ۡلٱ ُُﻢَﳍ َنﻮُﻜَﻳ نَأ ًار ◌ۡ َُةﺮَـﻴِﺧ
ﻦِﻣ ◌َۡمأ ◌ۡﻢِِﻫر ◌ۗ◌ۡﻊَﻳ ﻦَﻣَو ◌ۡ َُﻪﻟﻮُﺳَرَو َﻪﱠﻠﻟٱ ِصۥﺪَﻘَـﻓ ◌ۡ ﺎﻨﻴِﺒﱡﻣ ﻼَٰﻠَﺿ ﱠﻞَﺿ٣٦
Terjemahan :
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan
barang siapa mendurhakai Allah dan Rasulnya-Nya, maka sesungguhnya dia telah
sesat, sesat yang nyata.”13
Akhlak  terhadap sesama manusia. Islam telah memberikan petunjuk kepada
seluruh ummat Islam kaitannya dengan akhlak terhadap sesama manusia, baik berupa
perintah ataupun dalam bentuk larangan melakukan hal-hal yang negatif seperti
menyakiti, membunuh dan sebagainya. Islam sangat menghendaki agar manusia
berakhlak baik (mulia), sehingga tercipta suasana nyaman, aman dan bahagia dalam
12Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya, h 1061.
13Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya, h.  67
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melakoni kehidupan bersama orang lain. Menolong dalam kebaikan dan mencegah
perpecahan. Setelah manusia dituntut untuk berakhlak kepada sesama manusia
selanjutnya, kita juga dituntut untuk berakhlak kepada lingkungan sekitar. Segalah
sesuatu yang berkaitan dengan binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda
yang tidak bernyawa. Pada dasarnya, akhlak terhadap lingkungan bersumber dari
fungsi manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini. Manusia sebagai khalifah dimuka
bumi memiliki makna sebagai mengayomi, memelihara, membimbing agar setiap
makhluk mencapai tujuan penciptaan-Nya.
2. Media Dakwah (WashilahDakwah)
Secara bahasa, Wasilah dalam bahasa Arab ialah: al-wuslah, al-Ittisal, yaitu
segalah hal dapat mengantarkan tercapainya kepada sesuatu yang dimaksud. Menurut
Ibn Manzur, dalam buku “Ensklopedia Tematis Dunia Islam 1” karangan Abdul Aziz
Dahlan. al-wasilah, bentuk jamaknya: al-wasalu dan al-wasailu yang berarti
singgasana raja, derajat, atau dekat. Sedangkan secara istilah adalah segalah sesuatu
yang dapat mendekatkan kepada suatu lainnya.14 Alat yang digunakan sebagai
perantara untuk melaksanakan kegiatan dakwah diantaranya berupa lisan, tulisan,
audio, visual dan keteladana.
Dakwah pada dasarnya dapat menggunakan berbagai media yang dapat
merangsang, indra-indra manusia serta dapat menimbulkan perhatian untuk menerima
dakwah. Semakin tepat dan efektif media yang dipakai semakin efektif pula upaya
14Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Tematis Dunia Islam I, (Jakarta:PT, Ichtiar Baru
Hoeve,2002), h. 190.
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pemahaman ajaran islam pada masyarakat yang menjadi sasaran dakwah.15 Adapun
media dakwah yang dapat dimanfaatkan antara lain:
a. Media Lisan (Bi al-Lisan)
Da’wah bil lisan yaitu menyampaikan informasi atas pesan dakwah melalui
lisan. Termaksud dalam bentuk ini adalah ceramah, khutbah, tausyiah, pengajian,
pendidikan agama (lembaga pendidikan formal), kuliah, diskusi, seminar, nasihat,
anjanagsana. Termaksud media dakwah melalui siaran radio atau telepon, yang hanya
menggunakan suara.
b. Media tertulis (Bi al-Qalam)
Da’wah bil qalamyaitu penyampaian materi dakwah dengan menggunakan
media tulisan. Termaksud dalam jenis ini adalah buku-buku, majalah, surat kabar,
risalah, bulletin, brosur, dan sejenisnya. Dalam memanfaatkan media ini, hendaknya
ditampilkan dengan gaya bahasa yang lancar, mudah dicerna dan menarik minat
publik, baik mereka yang awam maupun terpelajar16
a. Media Audio Visual
Dakwah melalui audio visual yaitu dakwah yang merangsang indra
pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya. Seperti televisi, film, slide, internet.
Media dakwah melalui audio visual cenderung disukai karna dapat didengarkan
sekaligus melihat langsung apa yang disampaikan oleh seorang penceramah.
Sehingga penonton seperti terlibat didalam tayangan tersebut.
15Arifuddin, Metode Dakwah Dalam Masyarakat, (Cet 1; Makassar:Alauddin University
Press,2011), h.407.
16Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah, h. 236
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B. Menuju Media Dakwah Kontemporer
Aktivitas dakwah sesungguhnya telah dilakukan oleh Nabi Muhammad saw.
dan dilanjutkan oleh penerus dan ulama-ulama serta tokoh-tokoh Islam sampai
sekarang. Ketika Rasulullah saw. Menerima wahyu pertama, Allah swt.
Memerintahkan Nabi Muhammad untuk menyiarkan agama Islam. Rasulullah saw.
Ketika menerima perintah tersebut tidak langsung menyiarkan kepada sahabat-
sahabatnya melainkan dengan keluarganya terlebih dahulu, beliau berdakwah dengan
sembunyi-sembunyi, dan itupun keluarganya tidak langsung mempercayainya, bahwa
beliau adalah Nabi utusan Allah hadir untuk memperbaiki ummat yang saat itu
menyimpang atau biasa disebut kaum jahiliah. Orang yang mempercayai Rasullulah
pertama kali dan bersedia masuk Islam ialah Istri Nabi Muhammad saw. Yang
bernama Siti Khodijah. Setelah Nabi Muhammad saw. berdakwah kepada
keluarganya sendiri, kemudian beliau memilih Abu Bakar Ibnu Abi Qufaha, seorang
teman dekatnya, untuk menjadi penasihat atau asistennya. Abu bakar sendiri
merupakan laki-laki yang mulia dan disukai oleh kaumnya. Karena dia merupakan
orang terpenting dan pintar tentang nasab atau garis keturunan orang-orang Quraisy.
Dia juga ulet dalam berdagang dan pengalamannya yang selalu menjunjung tinggi
nilai-nilai yang luru. Dari sinilah Nabi Muhammad saw. memilih untuk menjadikan
asistennya, kemudian pada masa Abu Bakar, dakwah Islam secara luas dimulai.17Abu
Bakar mengajak sahabat-sahabat yang menurutnya dapat dipercaya untuk memeluk
Islam. Cara Abu bakar mengajak sahabat-sahabatnya dengan penuh hati-hati, secara
pelan-pelan, sehingga banyak yang memeluk islam dari cara dakwah Abu Bakar.
17Wahidin Saputra.,Pengantar Ilmu Dakwah (Cet  II. Jakarta: Kharisma Putra,2012),h.14
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Proses penyebaran islam secara sembunyi-sembunyi terus berjalan dibawah
pengawasan Nabi Muhammad saw. langsung dan beberapa pemuda Quraisy pun
tertarik memeluk agama islam. Demikian pula para budak hamba sahaya karena
menurut mereka agama islam yang membela kepentingan mereka, hingga masa yang
sangat lama muslimin masih menyembunyikan keyakinan mereka dari kaum Quraisy.
Mereka tidak mengungkapkan status keislaman mereka secara terang-terangan. Jadi,
pada waktu itu ketika datang waktu salat, para pemeluk Islam selalu
melaksanakannya dikaki bukit lembah-lembah sekitar makkah. Hal tersebut langsung
sepanjang tahun kedua dan separuh tahun ketiga setelah Islam mulai disebarkan.Pada
akhir tahun ketiga, terjadilah sebuah peristiwa yang mengubah segalahnya. Ketika
Sa’ad Ibnu Abi Waqqash bersama sekelompok umat Islam keluar untuk melakukan
salat. Tanpa disangka-sangka beberapa orang musyrik melihat mereka, dan akhirnya
mencela umat islam penghianat para leluhurnya. Perdebatan pun mulai memanas, lalu
terjadilah perkelahian. Dalam perkelahian itu, Sa’ad Ibnu Abi Waqqash berhasil
memukul kepala seorang kafir Quraisy hingga bercucuran darah. Saat itulah ditandai
berakhirnya masa dakwah Rasulullah secara sembunyi-sembunyi.18
Setelah tiga tahun lamanya nabi Muhammad saw. dilantik oleh Allah swt.
Untuk menjadi nabi, barulah Allah swt. memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk
berdakwah secara terbuka dan menyampaikan ajaran Islam kepada seluruh umat
manusia. Dan nabi pun tidak perlu takut dimusuhi oleh kaum kafir Quraisy. Setelah
adanya perintah untuk melaksanakan dakwah secara terang-terangan kemudian Nabi
Muhammad saw. berjalan menuju puncak bukit Shafa dan berteriak memanggil
18Tria Malida “ Dakwah Kontemporer” Blog Tria Melida. https;//treamelida
wordpress.com/2014/03/18/dakwah-kontemporer/html.(18 Maret 2014)
24
kaumnya. Suara beliau bergema dan terdengar oleh kaum Quraisy. Tak lama
kemudian, mereka berkumpul disekeliling bukit tempat Nabi berdiri. Betapa
terkejutnya orang-orang Quraisy mendengarnya ketika Nabi Muhammad menjungkir
balikan agama yang selama ini dianut mereka. saat itulah dakwah Nabi Muhammad
di mulai secara terbuka. Nabi lebih mengedepankan dakwah persoalan akidah. Agar
kaumnya benar-benar yakin bahwa dialah Allah yang menciptakan segalah apa yang
ada di muka bumi.19 Kebarhasilan dakwah rasulullah dari sembunyi-sembunyi sampai
berhasil secara terang-terangan tidak terlepas dari cara atau metode Nabi mendakwai
orang-orang disekitranya. Yaitu dengan cara metode akhlak. Rasulullah sangat
disenangi, dikagumi oleh kaumnya karna memperlihatkan perilaku yang baik, ramah,
penuh kasih sayang. Nabi menyampaikan dengan hati yang tulus dan ikhlas. Namun
seiring perjalanan dakwah Rasulullah begitu banyak hambatan dan tantangan yang
dilaluinya. Kecaman, ancaman sampai akan dibuhun oleh kaum yang tidak
menyukainya pun dilalui Nabi. Namun beliau menjalaninya atas dasar taat perintah
Allah saw. Hingga Rasulullah kembali menghadap sang ilahi ketika beliau berumur
60 tahun.
Berkembangnya islam sampai pada hari ini, tidak terlepas dari pada metode
yang digunakan pada umat terdahulu. termaksud metode dakwah yang dilakukan oleh
baginda Rasulullah saw. hingga sampai kepada para sahabat, Khulafaurassidin, dan
para tabiin hingga saat ini. Dakwah mengalami perkembangan yang sangat pesat
hingga sejak abad ke 10 M oleh Ibnu Nabuthah (946-984 M), dakwah mulai dikaji
dan menjadi sebuah keilmuan tersendiri. Sayangnya karya Ibnu Nabuthah ini sampai
19Tria Malida “ Dakwah Kontemporer” Blog Tria Melida. https;//treamelida
wordpress.com/2014/03/18/dakwah-kontemporer/html.(18 Maret 2014)
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sekarang belum jelas diketahui. Kemudian pembahasan lebih lanjut mengenai ilmu
dakwah ditulis oleh A.Mahmud Az-Zamakhasyari (1075-1144 M) dengan karyanya
Az-Zahab fi Al-Mawaidz wa Ad-Da’wah. Dalam kutipan buku Thomas W. Arnold,
Sejarah Dakwah Islam Terjemahan dari The Preacing of Islam dijelaskan bahwa
Ulama yang kemudian menulis kajian dakwah adalah Imam Ghazali (1111 M) dalam
bukunya yang terkenal Ilhya ‘Ulumuddin. Al-Ghazali menulis cukup komprehensif
mengenai dakwah Islam dalam bab “Al-Amar bi Al-Ma’ruf An-Nahyu an Al-Munkar”.
20 dari saat itulah dakwah mulai berkembang hingga masuk pada Era dakwah
kontemporer saat ini.
Dakwah kontemporer merupakan dakwah yang dilakukan dengan cara
menggunakan teknologi yang sedang berkembang. Jika dulu di masa Rasulullah saw.
dan para sahabatnya masih menggunakan dakwah tradisional sampai saat ini maka
era modern saat ini pula metode dakwah mulai bergeser menuju dakwah
kontemporer. Dakwah kontemporer sangat cocok dilakukan di daerah kota ataupun
masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan menengah atas. Dakwah
kontemporer berbeda dengan dakwah tradisional. Tradisional ialah dakwah yang
dilakukan sesuai budaya masyarakat setempat, sedangkan dakwah kontemporer
dilakukan dengan cara mengikuti teknologi yang sedang berkembang.
Belum pernah ada dalam sejarah Islam, manusia dapat menyebarkan
gagasannya dan dapat menyampaikan isi pesan dakwah kepada orang dengan cepat,
atau memperoleh informasi sedemikian beragamnya sebelum adanya surat kabar,
film, radio dan televisi, yang kemudian dikenal sebagai media massa. Selain media
20Thomas W. Arnold, Sejarah Dakwah Islam (Terjemahan dari The Preacing of Islam.
(Jakarta: Wijaya,1983)h.30
26
massa dikenal juga media antarpersona (anatarpribadi) seperti telepon, telegram dan
surat elektronik. Semua jenis media tersebut menjadi media dakwah. Sebaliknya
dakwah memberi kontribusi kepada media, dalam bentuk moral dan etika, yang
dikenal denga kode etik. Tanpa moral dan etika yang kuat, media terutama media
massa dapat melaksanakan semacam malapraktik.Justru itu kaitan dakwah dengan
media dapat berlangsung secara simbiosis mutualisme.21
Media massa adalah salah satu senjata utama untuk menyebarkan dakwah
pada masa kontemporer, baik media cetak maupun elektronik. Misalanya berdakwah
melalui media cetak surat kabar, artikel, majalah, buletin, buku dan semua yang
berhubungan dunia tulisan. Begitu juga media elektronik yaitu televisi, radio dan
media online. Media bisa menjadi musuh para dai dan bisa pula menjadi teman para
pelaku dakwah. Karna media massa bisa dipergunakan untuk berbuat kejahatan,
merusak umat. Begitupun sebaliknya, media massa bisa dijadikan media yang positif
tergantung siapa pemakainnya. Sudah seharusnya para pelaku dakwah
memaksimalkan media massa untuk menyampaikan materi-meteri dakwah, karena
media massa menjadi kebutuhan umat manusia saat ini. Salah satu media massa yang
sangat popular saat ini ialah televisi, yang menayangkan berbagai program acara
untuk menghibur, mendidik para penonton. Namun bukan media namanya jika tidak
memiliki sisi negativ yang kerap kali menjadi biang penyebar informasi yang
menyimpang dari ajaran islam.
Media televisi Indonesia saat ini telah banyak memberikan informasi untuk
kebutuhan hidup masyarakat. Selain sebagai media informasi dan hiburan. Televisi
21Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi (Cet. 1; Yokyakarta:Graha
Ilmu,2010),h. 87.
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Indonesia saat ini baik swasta ataupun pemerintah juga banyak menayangkan
program-program yang berkonten dakwah. Contohnya program acara “Mama dan
Aa” tayang di Indosiar, “Islam Itu Indah” Tayang di Trans Tv, “Khazanah” tayang di
Trans Tv, “Mimbar agama” Tayang di TVRI, “Damai Indonesiaku” tayang di Tv
One. Dan masih banyak lagi program dakwah di televisi. Hampir seluruh televisi di
Indonesia punya program berkonten dakwah. Program dakwah di televisi bisa
berbentuk lagu-lagu religi, iklan, film, talkshow,diskusi atau on the spot. Kesemuanya
dikemas sesuai kebutuhan masyarakat saat ini. Salah satu keberagaman program
dakwah kontemporer ialah berdakwah melalui film.
Media massa yang lahir sesudah pers, adalah film, yang lahir akhir abad ke 19
(1895) dan mencapai  puncaknya antara Perang Dunia 1 dan Perang Dunia II. Film
dikenal juga dengan nama “ gambar hidup” atau “wayang gambar”. Selain itu film
juga disebut movie dan juga dikenal dangan nama sinema. Selain  berarti film, sinema
juga bermakna gedung tempat pertunjukan film (bioskop). Sedangkan orang yang
ahli perfilman atau pembuatan film disebut sinematografi.22
Film merupakan alat audio visual yang menarik perhatian banyak orang,
karena dalam film itu selain memuat adegan terasa hidup juga adanya sejumlah
kombinasi, antara suara, tata warna, kostum dan panorama yang indah. Film memiliki
daya pikat yang memuaskan penonton. Alasan seseorang menyukai film karena
adanya unsur usaha manusia untuk mencari hiburan dan meluangkan waktu.
Kelebihan film karna tampak hidup dan memikat. Selain itu, alasan seseorang untuk
menonton film karena ingin memperoleh pesan, nilai-nilai positif yang terkandung
dalam film. Setelah seseorang menyaksikan sebuah film maka penonton terkadang
22Anwar Arifin. Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, h. 20.
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mengaplikasikan tayangan yang mereka tonton dalam kehidupannya baik dari
pemikiran ataupun tindakan.23
Film adalah suatu alat komunikasi massa untuk mengkomunikasikan tentang
suatu realitas yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.24 Film memiliki realitas yang
kuat salah satunya menceritakan kehidupan masyarakat. Film diartikan sebagai hasil
budaya dan alat ekspresi kesenian, dimana film menjadi alat komunikasi massa yang
menggabungkan teknologi seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian baik seni
rupa dan seni teater sastra dan arsitektur serta seni musik.Saat seseorang menyaksikan
film, disadari atau tidak terkadang cenderung ingin meniru kehidupan yang
dikisahkan dalam film. Para penonton ingin menyamakan dirinya dengan salah satu
tokoh yang ada dalam film tersebut. Film sebagai media komunikasi yaitu, sebagai
media penyebar informasi, sarana pendidikan dan hiburan.
Film membawa pengaruh terhadap penontonya. Adapun pengaruh film pada
penonton ialah:
1) Cenderung untuk dicontoh dan ditiru
Film dapat memberikan dampak positif dan negatif. Salah satu film Indonesia
yang inspiratif ialah “Sang Pemimpi” menceritakan ketekunan Tokoh Ikal dan Arai
dalam memperoleh beasiswa ke Paris. Dari film tersebut para penonton biasanya
mencontoh semangat dan keuletan kerja Ikal dan Arai,  penonton akan meniru dan
mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.25 Meskipun tidak bisa dipastikan
23Zumrotun Nadhiro, Nilai-nilai dakwah pada film upin dan ipin episode 1-10 di MNC TV, h.
70.
24Andhiny R Husain, “Pengertian Film”, Blog Andhiny R H usain.
http://andhinyhusain.blogspot.co.id/2016/04/pengertian-film.html (8 April 2016)
25Qalbi, “Pengaruh Film terhadap Masyarakat”, Blog Qalbi. http://nurqalbiadam-
qalbi.blogspot.co.id/2012/04/ pengaruh-film-terhadap-masyarakat.html (8 April 2016)
29
bahwa efek positif itu akan bertahan lama. Calon Peneliti mengamati pada saat
seseorang selesai menyaksikan sebuah film dibioskop, dengan ganre film motivasi.
Bisanya penonton akan terlihat bersemangat menjalani hidupnya, terlapas lama atau
tidaknya semangat itu melekat pada dirinya, tergantung dari si penonton tersebut.
Namun sebaliknya hal yang memprihatinkan dalam dunia perfilman ialah, maraknya
tayangan yang melanggar moral dan budaya (seperti berbau pornografi, kriminalitas,
kekerasan) dan kejahatan-kejahatan lainnya, yang memungkinkan penonton
mengikuti adegan tersebut. Apalagi jika penontonnya masih berusia dibawah umur
atau anak-anak.
2) Pesan pada film akan membekas dalam jiwa penonton
Gejalah ini dalam ilmu jiwa sosial disebut identifikasi psikologi.26 Film
mewakili emosi kehidupan sehari-hari  penonton seperti sedih, gembira, marah dan
ceria. Sehingga apa yang ditampilkan dalam film sangat sesuai dengan kehidupan
para penonton. Perasaan yang digambarkan dalam film akan berbekas dalam hati
seorang penonton, saat penonton sudah menyaksikan film yang mereka senangi maka
mereka akan menyimpan perasaan tersebut dalam jangka waktu yang lama.
3) Timbulnya kecemasan sosial
Pesan pada film dengan adegan kekerasan, kejahatan dan pornografi jika
ditonton secara berlebihan atau jumlah yang banyak akan membawa keprihatinan
banyak pihak. Sajian dalam film tersebut akan membawa kecemasan pada masyarakat
moderen. Kecemasan tersebut berasal dari keyakinan bahwa isi seperti itu
26Zumrotun Nadhiro, Nilai-nilai dakwah pada film upin dan ipin episode 1-10 di MNC TV, h.
71.
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mempunyai efek moral, psikologi dan sosial, yang merugikan, khususnya pada
generasi muda dan menimbulkan jiwa anti sosial.
Dari penjelasan diatas tentang pengertian dan dampak film. Maka calon
peneliti berpendapat bahwa dunia perfiman ibarat pisau bermata dua, jika tontonan
tidak terkontrol dengan baik, generasi islam bisa disesatkan melalui tontonan yang
merusak misalnya tayangan pornografi, kekerasan dan penyesatan pemikiran. Namun
disisi lain film juga mampu menjadi  peluang bagi para dai untuk menyebarkan
kebaikan termaksud didalamnya materi-materi dakwah. Salah satu alternativ dakwah
yang cukup efektif adalah dakwah melalui film, karena dengan kemajuan teknologi
dizaman sekarang pemanfaatan media cukup membantu dalam menyebarkan dakwah.
sebagaimana diketahui bahwa saat ini perfilman Indonesia semakin maju dan
berkembang disertai dengan antusiasnya animo masyarakat dalam menikmati
produksi film dalam negeri dan juga antusiasnya para sineas m uda baik lokal
maupun nasional dalam menggarap sebuah film. Film tidak hanya menjadi hiburan,
namun hadirnya film dapat memberikan pelajaran akidah, syariat dan akhlak kepada
para penonton. Materi- materi dakwah tersebut tentunya dikemas sedemikian rupa
oleh sutradara dan para tim agar penonton tidak bosan dan mudah memahami film
tersebut.
Film dengan latar agama islam mulai berkembang sejak kemunculan film
“Ayat-ayat Cinta” pada tahun 2013. Namun ternyata film berkonten islam sudah ada
sejak tahun 1960-an. Ketua komite film dewan kesenian Jakarta Hikma Dermawan di
kutip dalam berita CNN Indonesia pada tanggal 10 juni 2017 bercerita, pada tahun
1950-1960 persaingan antarpartai dan antarideologi di Indonesia cukup keras. Belum
lama sepenuhnya lepas dari cekraman penjajah tentun membuat suasana politik
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belum begitu stabil. Pada masa itu, tiga pelopor perfilman Nusantara, yakni Usmar
Ismai, Asrul Sani dan Djamalaudin Malik bergabung  dengan Lesbumi (lembaga
seniman budayawan muslim Indonesia) ini merupakan lembaga seni budaya yang
digagas oleh Nahdiatul Ulama (NU).  Ketiga tokoh tersebut mengusung nilai-nilai
ideologi islam yang berhadapan dengan ideology komunis pada saat itu. Mereka
kemudian berfikir untuk membuat karya-karya yang mencerimnkan ideology
religiositas yang humanis. Maka mereka membuat film salah satunya “Para Perintis
Kemerdekaan”.27 Dalam film tersebut diceritakan tentang perjalanan haji yang
didalamnya ada banyak sekali perbincangan filosofis soal keadaan di dunia modern
yang mereka lihat. Selain film “Para Perintis Kemerdekaan”, Usmar Ismai, Asrul
Sani dan Djamalaudin juga membuat film dengan judul “Al-Kautsar. Dari permulaan
itulah hingga memasuki tahun 2000-an mulai bermunculan film Indonesia berkonten
islam, yang diangkat dari kisah-kisah novel inspiratif seperti karya fenomenal
Habibulrahman El  Shirazy dengan judul buku Ayat-ayat cinta.
Novel ini bercerita tentang seorang pemuda bernama Fahri. Dia adalah
pemuda Indonesia yang tengah menuntut ilmu di Universitas Al-Azhar, Kaior Mesir.
Secara umum, seperti kebanyakan novel lainnya. Novel ini mengangkat tema
percintaan yang sangat menarik untuk dibahas. Selain itu novel ini bergenre
keislaman. Banyak muatan-muatan yang terkandung dalam novel ini. Ceritanya yang
mengharu biru membuat tak sedikit orang yang membacanya meneteskan air mata.
Fahri digambarkan sebagai tokoh yang sholeha, tampan dan baik hati. Pada tahun
2008 novel ini kemudian diangkat menjadi sebuah karya film,diproduksi oleh MD
27Resti Armenia, “Film Berlatar Agama Islam ada Sejak 1960-an”, CNN Indonesia.com, 10
Juni 2017. https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20170610025220-220-220762/film-berlatar-agama-
islam-ada-sejak-1960-an/ (24 Oktober 2017)
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Intertaiment yang disutradarai oleh Hanung. Film ini dibintangi oleh artis papan atas
Indonesia.28
Tayangnya film ayat-ayat cinta di Indonesia pada tahun 2008 menandai
berkembangnya perfilman tanah air berkonten islam yang saat itu film banyak
dikemas dalam bentuk cerita remaja. Selain dimulainya film berkonten dakwah islam,
novel berkonten islam pun mulai ramai dimiliki oleh masyarakat Indonesia yaitu
Ayat-ayat cinta.Berikut ini daftar film berkonten dakwah yang pernah mewarnai layar
bioskop Indonesia:
1) Sang kiai (2013)
2) Negeri 5 Menara (2012)
3) Mencari Halal (2015)
4) Hati dua Dunia, Satu Cinta (2010)
5) Ada Syurga di Rumahmu (2015)
6) Assalamualaikum Beijing (2014)
7) Surga yang tak Dirindukan (2015)
8) Perempuan Berkalung Syurban (2013)
9) 99 Cahaya di langit Eropa (2013)
10) Ketika Cinta Bertasbi (2009)
11) Ayat-ayat Cinta (2008)
12) Film tanda Tanya (?) (2011)
13) Alif Lam Mim 3 (2015)
14) Cinta Suci Zahrana (2012)
28Mahfud Achyar, “Layakkah Novel dan Film Ayat-Ayat Cinta Sebagai Karya Fenomenal?”,
Achyar’s Journal. https://achyar89.wordpress.com/2009/05/02/layakkah-novel-dan-film-ayat-ayat-
cinta-sebagai-karya-fenomenal/ (10 oktober 2017)
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15) Ayat-ayat Adinda (2015)
16) Hafalan surah Delisa (2011)
17) Ku kejar Cinta ke Negeri Cina ( 2014)
18) Haji Backpacker (2014)
19) Sang Pencerah (2010)
20) Dibawah lindungan Ka’ba (2011)
21) Cinta Laki-Laki Biasa (2016)
Perkembangan film dengan menampilkan realitas kehidupan nyata, sejalan
pula dengan perkembangan film dengan menggunakan metode lukis yaitu film
animasi. Film animasi berkonten dakwah mulai berkembang pesat salah satunya ialah
film “Dodo dan Syamil”. Meskipun film ini jarang ditampilkan di media televisi
swasta namun film “Dodo dan Syamil” bisa di tonton dan di download di Youtube.
Film animasi “Dodo dan Syamil” banyak mengandung pesan-pesan tauhid, seorang
anak di ajarkan untuk mengenal dan yakin bahwa Allah adalah tuhan semesta alam.
Film tersebut berisi tentang rukun islam (Syahadat, sholat, puasa, zakat dan Haji) ada
pula pesan-pesan yang berkonten akhlak.
Selain film Dodo dan Syamil, yang ramai disaksikan anak-anak saat ini ialah
film asal negeri jiran Malasyia “Upin dan Ipin” yang tayang di MNCTV. Film
tersebut menceritakan saudara kembar Upin dan Ipin yang tinggal di kampung durian
runtuh.  Upin dan ipin tidak memiliki kedua orang tua, karena ayah dan ibunya
diceritakan sudah meninggal dunia. Sehingga mereka di asuh oleh nenek dan
kakanya. Dalam film tersebut memuat pesan-pesan moral dan akhlak, dikemas
ringan, dengan teknik animasi yang menarik dengan perpaduan warna mencolok.
Sehingga anak-anak tertarik untuk menyaksikan.
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Film dalam negeri yang patut di apresiasi saat ini digemari baik anak-anak
bahkan remaja dan orang tua adalah film animasi “Adit dan Sopo Jarwo.Film yang
tayang di MNCTV ini menampilkan realitas kehidupan masyarakat Indonesia yang
digambarkan dalam sebuah perkampungan dalam kota. Sosok Adit yang diceritakan
pintar, cerdas dan baik  selalu mendapat masalah dan hambatan dalam melaksanakan
aktivitasnya dikarenakan Sopo dan Jarwo selalu mengambil keuntungan didalam
aktifitas Adit. Namun berkat Pak Haji yang selalu setia memberikan petua, nasehat
kepada Sopo dan Jarwo saat melakukan kesalahan. Calon peneliti berpendapat bahwa
film Adit dan Sopo Jarwo adalah satu diantara sekian banyak film animasi dalam
negeri yang banyak mengandung pesan-pesan moral islam. Sehingga menarik untuk
diteliti dan dikaji lebih dalam tentang pesan-pesan moral islam.
Selain pesan moral dalam film tersebut juga terdapat kritik sosial yang sejalan
dengan konsep dakwah yang bersifat larangan dan perintah. Dengan adanya film
Animasi berkonten dakwah maka sasaran dakwah untuk kalangan anak-anak mulai
terlaksana. Mengingat saat ini sangat jarang film anak-anak yang memuat pesan-
pesan moral, film animasi yang sering tayang di media televisi biasanya hanya
bercerita petualangan dan super hero. Meskipun terdapat pesan moral namun sangat
kurang, yang lebih menonjol malah adegan-adegan perkelahian. Adegan-adegan
perkelahian tersebut bisa saja dicontoh dalam kehidupannya.
Selain berkembangnya indsurti perfilman Indonesia saat ini muncul pula
media baru yang dikenal sebagai media interaktif melalui Komputer dan Smartphone
hal ini dapat dipahami sebagai jaringan internasional yang terhubung satu dengan
lainnya. Dengan internasional, telah bermakna sebagai lintas negara yang juga
dikenal dengan nama globalisasi. Dengan kata lain internet merupakan ciri dari era
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globalisasi, sebagai akibat dari kemajuan teknologi informasi. Dengan adanya
jaringan internet seseorang dapat terhubung dengan siapa saja melalui akun media
sosial seperti emai, facebook, twitter, youtube, instagram, dan media sosial lainnya.
Media sosial bisa menjadi lahan untuk berdakwah. Seseorang tidak bisa lepas dari
yang namanya media sosial. mulai pagi hari hingga larut malam seseorang terus saja
disibukkan dengan aktivitas didunia maya.29
Penjelasan diatas memberikan warning kepada para pelaku dakwah agar
memaksimalkan media massa sebagai kebutuhan manusia untuk berdakwah atau
menyebarkan agama Islam. Dengan berdakwah melalui media massa dai dapat
memberikan pengetahuan yang berimbang kepada pengguna media massa. Selain
ilmu yang bersifat duniawi, kebutuhan rohani,agama mampu diperoleh dari media
massa dengan adanya konten-konten dakwah didalamnya. Para Da’i dituntut agar
mengerti atau paham dalam menggunakan teknologi. Teknologi bukan lagi sesuatu
yang tabuh, melainkan alat yang wajib dimiliki dan dikuasai para pelaku dakwah.
C. Film sebagai Media Kritik
Film animasi atau biasa disingkat animasi , adalah film yang merupakan hasil
dari pengolahan gambar tangan sehingga menjadi gambar yang bergerak30 . Pada
awal penemuannya film animasi dibuat dari berlembar-lembar kertas gambar
kemudian diputar, sehingga muncul efek gambar yang bergerak. Dengan ada bantuan
komputer dan desain grafis maka memudahkan sebuah film animasi dibuat. Bahkan
29Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi (Yokyakarta: Graha Ilmu:
2011), ,h. 87.
30Animasi, “Wikipedia.https.//.id.mwikipedia.org( 06 september 2017).
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pada perkembangannya lebih banyak bermunculan film animasi 3 dimensi dari pada 2
dimensi.
Animasi dapat dikatakan sebagai suatu sequence gambar yang ditampilkan
pada tenggang waktu (timeline) tertentu sehingga tercipta sebuah ilusi gambar
bergerak31. Animasi merupakan penghidupan gambar. Sehingga seorang animator
harus benar-benar detail dalam membuat sebuah gambar hingga digabungkan menjadi
gambar yang bergerak. Membuat gambar terlihat hidup adalah tantangan tersendiri
bagi seorang animator baik dari depan, belakang,atas dan bawah.
Pada tahun 1955 Indonesia sudah mampu membuat film animasi seiring
dengan munculnya film “Si Doel Memilih” karya Dukut Hendronoto32. Namun saat
itu animasi hanya digunakan sebagai media politik. Film animasi 2 dimensi tentang
kampanye pemilihan umum pertama di indonesia, menjadi tonggak dimulainya
animasi moderen dinegeri ini. Pada awal tahun 1970, terdapat studio animasi
dijakarta bernama studio Anima Indah yang didirikan oleh seorang warga America.
Anima Indah salah satu yang memperlopori animasi Indonesia karena
menyekolahkan krewnya di Inggris, Jepang, America dan lain-lain. Anima
berkembang tapi dari segi periklanan. Pada tahun 70-an banyak film yang
menggunakan kamera seluloid 8mm, maraknya penggunaan kamera untuk membuat
film tersebut, akhiranya menjadi penggagas lahirnya Festival Film. Pada Festival
tersebut terdapat film animasi seperti “Batu Setahun”, “Trondolon”, “Timun Mas”
yang di sutradarai Suryadi alias Pak Raden (animator indonesia pertama).
31“ Apa itu Animasi” Situs Resmi Internasiolan Design school. http://www.
idseducation.com/articles/apa- itu-animasi (13 juni 2014)
32Dityatama Putri “ Sejarah Singkat Animasi Indonesia”.http://idseducation.com/articles/
sejarah-singkat-animasi-indonesia (1 Januari 2015)
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Perkembangan media sungguh sangat luar biasa, bahkan saat ini setiap orang
dapat terlibat langsung dalam menyampaikan informasi disekitarnya. Itulah yang
dinamakan jurnalisme warga. Hal ini mengidentifikasikan bahwa setiap orang pada
saat ini, bisa turut serta dalam merekam dan mengabarkan kejadian-kejadian yang
sedang terjadi yang menurutnya penting untuk disampaikan. Penyebabnya karna
semakin mudahnya perangkat elektronik dijangkau oleh warga yang didukung dengan
fitur-fitur canggih dengan harga yang relatif murah. Salah satu fitur yang bisa
dimanfaatkan dalam perangkat elektronik terkini adalah fitur merekam video. Hal
tersebut menandai era kontemporer yang tidak bisa dihindari.
Banyak hal yang terjadi disekitar kita, salah satunya adalah tentang mirisnya
kondisi sosial bangsa Indonesia saat ini dengan berbagai kekayaan alam yang sangat
melimpah namun taraf kehidupan warganya yang semakin jauh dari kesejahteran.
Antara lain dapat kita saksikan banyaknya anak jalanan yang harusnya bersekolah,
menikmati masa-masa bermain namun harus direbut oleh kerasnya hidup mencari
sesuap nasi. Pengemis yang tinggal dikolom jembatan yang setiap hari jadi bahan
kejaran-kejaran para petugas Satpol PP untuk menertibkan kota, padahal mereka
hanya mencari sesuap nasi untuk melanjutkan kehidupan esok hari. Bertambahnya
pengangguran tiap tahunnya menambah angka generasi muda tidak produktif, karna
lapangan pekerjaan berkurang serta para lulusan sarjana tidak didukung dengan
kemampuan dan keterampilan yang mempuni.
Kebutuhan pokok seperti cabai, bawang merah, dan lain-lain, semakin hari
harga tidak stabil yang kerap kali dikeluhkan oleh para konsumen dan pedagang.
Belum hilang dari ingatan tentang isu impor garam untuk Indonesia, padahal
Indonesia adalah Negara yang kaya akan kekayaan laut, bisa memproduksi sendiri
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garam. Kesenjangan sosial makin tampak didepan mata yang kaya makin kaya, yang
miskin makin miskin. Kesenjangan sosial berjalan lurus dengan kasus kopusi dari
pejabat yang tidak kunjung tampak adanya efek jera. Korupsi berjemaah jadi tren saat
ini. Padahal uang yang seharusnya untuk kesejahtraan rakyat, dimakan berjemaah
oleh mereka yang hanya karna sibuk memperkaya diri dan keluarganya. Pada sisi lain
Pertikaian antar suku, agama, ras dan golongan juga jadi tontonan sehari-hari warga
Indonesia. Saling lapor melapor karna kasus fitna, menghina di media sosial, itu
semua adalah dampak awal  dari kemunduran sebuah bangsa. Kondisi seperti ini
kadangkalah membuat sekelompok ormas organisasi kemahasiswaan  turun kejalan
dalam mengkritik kondisi sosial yang terjadi saat ini. Tidak jarang aksi anarkis dan
merusak menjadi akhir dari demonstrasi mahasiswa. Hal tersebut bentuk kekecewaan
terhadap bangsa yang penuh dengan permasalahan. Selain mengkritik melalui
lembaga-lembanga kemahasiswaan, kritik sosial juga dapat dilakukan dengan
memanfaatkan karya sastra dan seni seperti lukisan, buku bahkan di dunia perfilman
pun kerap kali muncul kritik-kritik sosial. dan di Indonesia khususnya sudah ada film
yang berkonten kritik sosial.
Kritik sosial terdiri dari dua istilah kata yaitu kritik dan sosial, dalam kamus
besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa kritik sosial bebarti kecaman atau
tanggapan, kadang-kadang disertai uraian dan pertimbangan baik buruk suatu hasil
karya, pendapat dan sebagainya. Sedangkan sosial memiliki arti berteman, bersama,
berserikat. Bermaksud untuk mengerti kejadian-kejadian dalam masyarakat yaitu
persekutuan manusia, untuk dapat berusaha mendatangkan perbaikan dalam
kehidupan bersama33. Dalam kehidupan bersama terdapat ilmu masyarakat atau ilmu
33Kamus Online. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).https://kbbi.web.id/kritik( 12
Agusus 2008)
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kemasyarakatan yang mempelajari manusia sebagai anggota golongan atau
masyarakat dengan ikatan adat, kebiasaan, kepercayaan atau agama, tingkah laku
serta keseniaannya atau disebut sebagai kebudayaan yang meliputi segala segi
kehidupannya, istilah ini disebut sebagai sosiologi.
Sifat sosial berkembang sebagai sifat golongan dalam usaha untuk
kepentingan masyarakat atas jalan kebenaran. Usaha untuk kepentingan masyarakat
atas jalan kebenaran itu, sering kali terhalangi oleh pertikaian, yang muncul karna
adanya persaingan, baik pertikaian yang sifatnya individu maupun kelompok.
Pertikaian muncul karna adanya kepentingan sosial.  Dari penjelasan diatas bahwa
adanya sebuah persoalan, ketidak puasan terhadap hubungan antar orang, baik kepada
sesama keluarga, orang lain, pemerintah dan kelompok sosial lainnya, demikianlah
yang dinamakan kritik sosial.
Film selain berfungsi sebagai media hiburan, juga dapat dimanfaatkan sebagai
media kritik sosial. Film sebagai media kritik sesungguhnya bukanlah sesuatu yang
baru. Sebagai contoh film “Kabayan” yang tokoh utamanya dibintangi Didi Petet,
dapat dikategorikan sebagai media kritik. Film ini mengkritik cara pandang orang
kaya yang selalu menganggap remeh keluguan dan ketidaktahuan orang desa. Orang
kota selalu menganggap dirinya superior dan orang desa diposisikan inferior. Orang
kota saat melihat desa dan kumpulan manusia yang ada didalamnya melihat dengan
cara pandang nalar kuasa. Seolah desa adalah wilayah penaklukan kota. Padahal
dibalik keluguan, banyak kearifan lokal yang ditunjukkan orang desa dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Film ‘Kebayan” menyampaikanm pesan bahwa
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hidup yang damai adalah hidup yang dijalani dengan kejujuran34.  Film yang memuat
kritik dan gugatan sosial di Indonesia masih terbilang langka. Padahal, film punya
kekuatan mengajak penonton untuk berfikir kritis dan terus mempertanyakan
berbagai fenomena yang ada di sekitarnya. Film pun bisa menjadi media untuk
mensosialisasikan sebuah perubahan. Film tidak sekedar menjadi media hiburan
semata. Indonesia patut berbangga karna memiliki sutradara-sutradara muda yang
berani membuat film  sebagai media kritik atas kondisi sosial Indonesia, antara lain
Nia Dinati, Riri Reza dan Hanung Bramantyo berusaha menghadirkan film-film yang
mencerahkan. Mereka berusaha merombak wajah perfilman Indonesia yang selama
ini sekedar memotret realitas tanpa memberi pencerahan bagi penonton.
Nia Dinata lewat film "Arisan" telah menghadirkan sebuah realitas bobrok
dari tatanan kehidupan kelas borjuasi. Di balik kemewahan yang melimpah, ternyata
para aktor dalam kelas borjuasi dihinggapi kehampaan dalam pemenuhan
kebahagiaan jiwa. Dalam pengejaran kebahagiaan, mereka tersesat dalam
fatamorgana modernitas dibangun dengan asumsi bahwa dengan materi mereka
mampu membeli berbagai produk budaya urban yang dengan sendirinya mereka bisa
mendapatkan apa yang dinamakan dengan kebahagiaan. Mereka lupa, kebahagiaan
sesungguhnya berada dalam keinsyafan dalam menjalani kehidupan. Kebahagiaan
hanya dapat diraih manusia yang "sadar" atau meminjam istilah Jawa adalah eling.
Nia menyampaikan kritik bahwa kemewahan sebagai simbol kesuksesan dalam
kehidupan modern yang selama ini selalu diagungkan dalam kehidupan sosial kita
ternyata telah menciptakan manusia-manusia terasing. Manusia-manusia yang tidak
34Yulaika Ramadhani, “Kritik Film Bukan Pemandu Belanja”Cinemapoetica.com, 11 Januari
2016. https://cinemapoetica.com/hikmat-darmawan-kritik-film-bukan-pemandu-belanja/ (19 januari
2016)
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mengerti lagi apa hakikat dari hidup yang dijalani. Nia ingin menyampaikan bahwa
kapitalisme dan kehidupan modern telah merenggut kesadaran manusia.
Riri Reza pun sama, melalui "Laskar Pelangi" melakukan kritik sosial atas
sistem pendidikan di Indonesia. Pendidikan di Indonesia masih menjadi hak kaum
yang berpunya, kaum yang papa seolah tidak berhak mengenyam pendidikan.
Padahal menurut film ini, pendidikan adalah salah satu cara untuk mengubah hidup
umat manusia. Melalui pendidikan, manusia menjadi mengerti arti hidup dan meraih
impiannya. Walau tidak digambarkan dengan jelas film "Laskar Pelangi"
sesungguhnya mengkritik pemerintah yang selalu sibuk dengan urusannya sendiri dan
abai pada pendidikan rakyatnya. Padahal, pemenuhan kebutuhan akan pendidikan
merupakan tugas pemerintah dan telah diatur tegas dalam konstitusi.35 Fenomena
yang terjadi hari ini adalah pendidikan bagai sebuah industri. Lembaga pendidikan
sudah hadir seperti sebuah mal. Siapa yang punya uang dan mampu membeli, maka
"mal" pendidikan akan menyediakan produknya. Ironis memang, karena kemiskinan
hanya bisa diputus melalui pendidikan. Indonesia yang telah menjadi bangsa merdeka
ternyata keadaannya masih seperti pada zaman kolonial. Bukankah di zaman kolonial
yang berhak sekolah hanyalah mereka yang berstatus sosial tinggi kalangan anak-
anak bangsawan dan para penjajah.
Hanung Bramantyo juga patut diaparesiasi, melalui "Perempuan Berkalung
Sorban", Hanung memberi perspektif baru dalam mendidik anak. Dalam mendidik
anak, orang tua diimbau tidak menggunakan pendekatan sok kuasa. Tak seharusnya
anak dikekang dalam mengejar impiannya. Anak pun punya hak untuk menjadi
35Communication, “Evaluasi Film Laskar Pelangi”,Communicathinks.com,21 Desember
2008. https://communicateam.wordpress.com (21 Desember 2008)
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seperti apa yang dibayangkannya. Anak berhak untuk bebas memilih dalam
hidupnya. Anak perlu didukung dan diberi kepercayaan dalam mengejar impiannya.36
Hanung melalui film ini mengkritik pengetahuan agama yang disosialisasikan
oleh lembaga dan tokoh agama. Kritik terhadap agama berpusat pada dominasi nilai
patriarki dalam wacana dan pengetahuan agama. Tafsir agama yang disosialisasikan
ke publik sarat dengan ideologi patriarki yang tidak berkesetaraan gender. Hanung
menggambarkan fenomena ini, bagaimana tokoh Annisa harus mengorbankan
keinginannya untuk kuliah dan harus segera menikah dengan pasangan yang
dijodohkan hanya karena sesuai dengan pemahaman sosial yang dianut dan
disosialisasikan kepada Annisa bahwa kodrat perempuan adalah mengurus suami,
bukan bersekolah. Sosialisasi nilai ini dilakukan oleh institusi keluarga di bawah
kekuasaan seorang ayah. Semua hal yang selama ini disosialisasikan bahwa
perempuan harus mengurus anak, suami, dan bekerja di dalam rumah adalah peran
gender yang disematkan oleh sistem sosial, bukan kodrat Melihat tokoh Annisa
mengingatkan pada perjuangan dua orang perempuan Indonesia, Kartini dan Dewi
Sartika. Kartini melalui tulisan-tulisannya menggugat ketidakadilan yang dialami
kaum perempuan pada masanya yang harus tunduk pada dominasi kaum laki-laki.
Dewi Sartika membangun sekolah untuk kaum perempuan demi terciptanya
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.
Semakin membaiknya kualitas perfilman nasional  menjadi pertanda bahwa
industri ini akan bangkit dari keterpurukannya. Masyarakat perlu untuk terus
mendorong dan mendukungnya. Film pada akhirnya bisa menjadi media propaganda
36Gerry Satya “Perempuan Berkalung Surban”, Blog Gerry Satya.http://gerrysatya.blogspot.co
.id/2009/09/perempuan-berkalung-surban-pengakuan.html (16 September 2009)
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yang konstruktif dalam upaya membawa perubahan di negeri ini ke arah yang lebih
baik. Selain media kritik tentunya calon  peneliti mengharapkan film Indonesia dapat
pula memprioritaskan pesan-pesan dakwah dalam menjawab persoalan sosial
sehingga kritik sosial yang disampaikan dalam sebuah film dapat terjawab dan terarah
melalui padangan-pandangan agama khusunya Islam.
D.Tinjauan Tentang Semiotika Roland Barthes
Semiotika adalah ilmu tentang tanda. Istilah semiotika berasal dari bahasa
Yunani semeion yang berarti “tanda”. Secara etimologi, semiotika dihubungkan
dengan kata sign, signal. Tanda ada dimana-mana dan digunakan dalam kehidupan
sehari-hari manusia.37
Istilah semiotika sudah digunakan sejak abad ke-18 oleh seorang filsafat
Jerman yang bernama Lambert, namun kajian tentang secara formal dimulai di Eropa
dan Amerika pada pertengahan Abad ke-19 yang dipelopori oleh Charles Sanders
Peirce (1839-1914) dan Ferdinand de Saussure (1857-1913). Latar belakang Pierce
lebih cenderung Filsuf sedangkan Saussure lebih kepada kajian linguis, cukup
memberi perbedaan cara pandang diantara mareka. Menurut Pierce, semiotika adalah
istilah yang sangat dekat dengan penggunaan logika, sedangkan Saussure
menonjolkan aspek bahasa sebagai suatu sistem tanda.38
Kajian semiotika hingga kini telah membedakan dua jenis semiotika, yaitu
semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi. Semiotika komunikasi menekankan
teori-teori produksi tanda yang salah satu diantaranya mengasumsikan adanya enam
faktor dalam komunikasi yaitu, pengirim, penerima, kode, pesan, saluran komunikasi,
37Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi (Cet. I; Makassar:
Alauddin Press, 2012), h. 1.
38Abdul Halik Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, h. 2-3.
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dan acuan atau hal yang dibicarakan. Sementara semiotika signifikasi memberikan
tekanan pada teori tanda dan pemahamannya dalam suatu konteks tertentu. Yang
diutamakan pada jenis kedua adalah segi pemehaman suatu tanda sehingga proses
kognisinya lebih diperhatikan ketimbang komunikasinya.39
Tokoh-tokoh semiotika yang berakar dari aliran Ferdinand de Saussure yaitu
Roman Jakobson yang dikenal sebagai ahli linguistik, Louis Hjelmslev dikenal
sebagai tokoh lingustik, kemudian Roland Barthes yang dikenal dengan teori
mitologinya dan Umberto Eco dikenal dengan pandangan epistimologis pada suatu
tanda dalam semiotika.Dari beberapa tokoh diatas, peneliti menggunakan teori
mitologi Roland Barthes dan menjadi ciri khasnya, yang sesuai dengan kriteria dalam
menganalisis Film Animasi “Adit dan Sopo Jarwo, dan teori ini banyak digunakan
oleh peneliti film hingga saat ini. Berikut adalah sekilas biografi Roland Barthes.
Roland Barthes lahir tahun 1915 dikota kecil dekat pantai Atlantik di sebelah
barat daya Perancis. Antara tahun 1943 dan 1947, ia menderita penyakit tuberkulosa
(TBC), masa-masa istirahatnya itu dia pergunakan membaca banyak hal sehingga dia
berhasil menerbitkan artikel pertamanya. Setahun kemudian ia masuk Universitas
Sorbone di Paris, mengambil studi bahasa latin, sastra Perancis dan klasik. Pada
tahun 1976, Barthes diangkat sebagai profesor semiologi literer di Collage de France
karena telah memberikan banyak sumbangan ilmu pada dunia semiotika dengan
buku-buku dan pengabdiannya. Tahun 1980 dia meninggal pada usia 64 tahun akibat
ditabrak mobil di jalanan Paris.40
39Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif ,(Cet. 2; Jakarta: Kencana Pranada Media,2014), h.
172.
40Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Cet. 4; Bandung: Rosda, 2009),h. 63-64.
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Barthes adalah salah satu tokoh pengembang utama konsep semiologi dari
Saussure, Barthes menggunakan konsep sigmantik dan paradigmatik untuk
menjelaskan gejala budaya seperti sistem busana, ikan, film, menu makan, arsitektur,
lukisan dan karya sastra. Barthes menggunakan istilah denotasi sebagai makna tingkat
pertama yang bersifat objektif, dan konotasi sebagai makna-makna yang dapat
diberikan kepada lambang-lambang yang mengacu pada nilai budaya.41
Menurut Barthes, semiologi hendak mempelajari  bagaimana kemanusiaan
(Humanity) memaknai hal-hal (Thin mengs).Memaknai dalam hal ini tidak dapat
disamakan dengan mengkomunikasikan. Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak
hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi,
tetapi juga mengkonstitusi system struktur dari tanda. Barthes, dengan demikian
melihat signifikansi sebagai sebuah proses yang total dengan suatu susunan yang
sudah terstruktur. Signifikansi tidak terbatas pada bahasa, tetapi juga pada hal-hal lain
diluar bahasa. Barthes menanggap kehidupan sosial sebagai sebuah signifikansi.
Dengan kata lain, kehidupan sosial, apa pun bentuknya,  merupakan suatu system
tanda tersendiri..42
Barthes merumuskan tanda sebagai sistem yang terdiri dari expression (E)
yang berkaitan relation (R) dengan content (C). Ia berpendapat bahwa E-R-C adalah
sistem tanda dasar dan umum. Teori tanda itu dikembangkan dan dia menghasilkan
teori denotasi dan konotasi. Menurutnya, content dapat dikembangkan. Akibatnya,
tanda pertama (E1 R1 C1) dapat menjadi E2 sehingga terbentuk tanda kedua: E2
(=E1 R1 C1) R2 C2. Tanda pertama disebutnya sebagai denotasi, kedua disebutnya
41Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian komunikasi, h. 44.
42Nawiroh Vera, Simiotika dalam Riset Komunikasi, (Cet. 1; Bogor: Ghalia Inodensia,2014),
h. 26.
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semiotik konotatif. Barthes menggambarkan hubungan kedua makna tersebut sebagai
berikut:
Tabel 1.1 Model Hubungan Makna Denotasi dan Konotasi menurut Barthes
Tanda Sekunder:
Konotasi
Expression2
MERAH
Content2
Gembira/Komunis
Tanda Primer:
Denotasi
Expression1
MERAH
Content1
Warna
Sumber: Abdul Halik, 2012, h. 45
Tradisi semiotika Barthes meyakini media seketika kehilangan otoritasnya
untuk memaksa tafsiran makna yang dikehendaki. Pemaknaan pun berpindah ke
tangan pembaca, pembaca boleh semena-mena menafsirkan karena tafsir realitas
tergantung pengalaman kebudayaan individu didalam lingkungannya, jadi masuk akal
apabila semiotika sering diklaim sebagai paham yang merayakan kebebasan
pemaknaan.43
Tanda merupakan kesatuan dari dua bidang yang tidak dapat dipisahkan
seperti halnya selembar kertas, dimana ada tanda disana ada sistem, artinya sebuah
tanda yang berwujud sifat, tampilan dan peraturan yang bisa ditangkap oleh indra kita
yang disebut penanda atau bentuk (signifier) dan pe tanda atau makna dan konsep
(signified).
Berdasarkan penjelasan diatas, bisa dicontohkan dengan air mata adalah
menangis dan menangis adalah tanda suatu jenis emosi atau keadaan fisik. Akan
43Sunarto dkk, Methodology dalam Penelitian Komunikasi, (Cet, I; Yogyakarta: Aspikom,
2011), h. 235.
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tetapi, kata menangis adalah sebuah lambang, sekelompok bunyi, yang telah
dipelajari dan diberi arti untuk menunjuk perbuatan tertentu, dan yang dapat
digunakan untuk menyampaikan arti itu, entah disekitar ada orang yang memang
menangis atau tidak.
Denotasi merupakan makna harfiah yang bersifat alamiah, akan tetapi
semiologi Roland Barthes, denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat pertama,
sementara konotasi merupakan tingkat kedua. Barthes mencoba menyingkirkan dan
melawan keharfiahan denotasi, karena baginya yang ada hanyalah konotasi.
“Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi yang
disebutnya sebagai “mitos”, dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan
pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Ia
menempatkan ideologi dengan mitos karena, baik didalam mitos maupun ideologi,
hubungan antara penanda konotatif dan petanda denotatif terjadi secara
termotivasi.”44
Mitos dari  Barthes berbeda dengan konsep mitos pada umumnya, konsep
Barthes memaparkan fakta dan murni sistem ideografis (bersifat lambang). Mitos
merupakan perkembangan dari konotasi yang lahir didalam lingkup kebudayaan
massa yang berakhir menjadi mitos. Pemaknaan tersebut terbentuk oleh kekuatan
mayoritas yang memberi konotasi tertentu kepada suatu hal secara tetap sehingga
lama kelamaan menjadi mitos.45
44Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 71.
45Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian komunikasi, h. 46.
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Dari beberapa penjelasan diatas, mitos merupakan hasil akhir dari suatu
penelitian semiotika yang dicetuskan oleh Roland Barthes yang merupakan penemu
teori mitologi dalam dunia semiotika
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis  dan Waktu Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan analisis Kritik (Post Strukturalisme)  menggunakan
model analisis semiologi Roland Barthes. Analisis Kritik Post strukturalisme
mengungkapkan makna-makna tersembunyi yang lebih kepada kritik sosial tayangan,
disajikan oleh suatu film yang dihubungkan ke konsep dakwah berupa perintah dan
larangan, baik yang verbal maupun nonverbal. Dalam mengungkap tanda-tanda
tersebut, calon peneliti menggunakan teori semiologi Roland Barthes.
Peneliti memilih jenis semiologi Roland Barthes karena akan memudahkan
peneliti menemukan tanda-tanda pesan dakwah dengan mengamati kultural, mitos
dan tradisi masyarakat, lalu mengaitkan dengan objek kajian.
2. Waktu Penelitian
Memperhatikan ketersediaan dan keterjangkauan data penelitian ini,
direncanakan dapat berlangsung selama kurang lebih dua bulan, terhitung sejak tahap
penyusunan rancangan penelitian, tahap pengumpulan dan analisis data, hingga tahap
penyusunan laporan akhir penelitian.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika, yaitu suatu
pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada hubungan antar
tanda, khususnya lambang atau symbol. Pendekatan semiotika adalah satu pendekatan
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atau teori dalam ilmu komunikasi, yang termasuk kedalam perspektif inter, yang
dapat dibedakan dengan perspektif kritis1
C. Sumber Data
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer. Jenis data yang dikumpulkan untuk kepentingan peneliti ini
adalah data deskriptif, yaitu ”Adit dan Sopo Jarwo” di MNCTV dengan mengamati
tentang pesan dakwah yang terkandung di dalamnya.
2. Data Sekunder. Data tambahan atau pelengkap yang sifatnya untuk
melengkapi data yang sudah ada, seperti buku-buku referensi, perpustakaan,
dokumen tentang nilai-nilai dakwah dan situs-situs lain yang berkaitan dengan “Adit
dan Sopo dan Jarwo
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan analisis dokumen.
Metode dokumenter (analisis dokumen/data) merupakan salah satu jenis metode yang
sering digunakan dalam metodologi penelitian sosial yang berkaitan dengan teknik
pengumpulan datanya. Metode ini banyak digunakan dalam lingkup kajian sejarah.
Namun sekarang ini, studi dokumen banyak digunakan oleh lapangan ilmu sosial
lainnya dalam metodologi penelitiannya, karena sebagian besar fakta dan data sosial
banyak tersimpan dalam bahan-bahan yang berbentuk dokumenter. Oleh karena itu,
ilmu-ilmu sosial saat ini menjadikan studi dokumen dalam bentuk teknik
pengumpulan data.2
1Nawiroh Vera, Simiotika dalam Riset Komunikasi, h. 1.
2Haris Ferdiansyah,Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu sosial, (Cet. III; Jakarta:
Salemba Humanika, 2012), h. 87.
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Uraian langkah atau metode penelitiannya sebagai berikut:
1) Mengunduh video Film “Adit dan Sopo Jarwo” episode “Kabar burung bikin
bingung” berupa file dalam bentuk format .mp4 Audio/Video file dari internet.
2) Mengumpulkan data berupa informasi, konsep-konsep, analisis dokumen dan
keterangan yang berbentuk uraian dalam mengungkapkan masalah.
3) Data dikumpulkan melalui observasi atau pengamatan secara menyeluruh
pada objek penelitian yaitu dengan menonton Film “Adit dan Sopo Jarwo” episode
“Kabar burung bikin bingung” secara berulang-ulang.
4) Pemaknaanya melalui proses interpretasi sesuai dengan tanda-tanda yang
ditunjukkan  dengan menggunakan analisis semiologi Roland Barthes.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan mengklasifikasikan adegan
dalam tayangan Film “Adit dan Sopo Jarwo” episode “Kabar burung bikin bingung”,
yang relevan dengan rumusan masalah peneliti. Data kemudian diolah dan dianalisis
dengan menggunakan model semiologi Roland Barthes, yaitu dengan mencari makna
denotasi, konotasi, dan mitos dalam setiap adegan, sehingga memudahkan peneliti
menemukan pesan dakwah dalam tayangan Film“Adit dan Sopo Jarwo” episode
“Kabar burung bikin bingung”
Peneliti kemudian memilih beberapa adegan dan scene dalam tayangan “Adit
dan Sopo Jarwo” agar lebih memudahkan dalam proses penelitian. Adapun langkah-
langkah yang ditempuh peneliti adalah seperti yang dijelaskan dalam kajian
semiologi Roland Barthes sebagai berikut:
52
1. Denotasi
Tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara petanda dan penanda,
atau antara tanda dan rujukannya dalam realitas yang menghasilkan makna yang
eksplisit, langsung dan pasti. Pada tahap ini peneliti mengamati dan menganalisa
setiap adegan tertentu sesuai dengan apa yang peneliti lihat langsung atau apa yang
tampak langsung pada adegan tersebut.
2. Konotasi
Tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara petanda dan penanda,
yang didalamnya beroperasi makna yang tidak eksplisit, tidak langsung dan tidak
pasti (artinya terbuka terhadap berbagai kemungkinan tafsiran). Pada tahapan ini
peneliti mengamati dan menganalisa setiap adegan yang dipilih dan dimaknai dengan
berdasar pada realita yang ada di masyarakat baik dari segi budaya dan adat istiadat.
Konotasi dapat di kaji dapat pula dikaji dengan lima jenis kode yang laizim beroprasi
dalam sebuah tesk.
1) Kode Hermeneutik
Di bawah kode hermeneutic, orang akan mendaftar beragam istilah (formal)
yang berupa sebuah teka-teki (enigma) dapat dibedakan, diduga, diformulasikan,
dipertahankan, dan akhirnya disepakati. Kode ini disebut pula sebagai suara
kebenaran
2) Kode Proairetik
Merupakan tindakan naratif dasar, yang tindakannya dapat terjadi dalam
berbagai sikuen yang mungkin diindikasikan. Kode ini disebut pula sebagai suara
empirik
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3) Kode Budaya
Sebagai refrensi kepada sebuah ilmu atau lembaga ilmu pengetahuan.
Biasanya orang mengindikasikan kepada tipe pengetahuan (fisika, fisiologi,
psikologi, sejarah, termaksud arsitektur) dan mencoba untuk mengkonstruksikan
sebuah budaya yang berlangsung pada satu kurun waktu tertentu yang berusaha untuk
diekspresikan. Kode ini disebut pula sebagai suara ilmu.
4) Kode Semik
Merupakan sebuah kode relasi atau penghubung yang merupakan kondisi
denotasi dari orang, tempat, objek yang pertandanya adalah sebuah karakter (sifat,
atribut, predikat)
5) Kode simbolik
Tema merupakan suatu yang bersifat tidak stabil dan tema ini dapat
ditentukan dan beragam bentuknya sesuai dengan pendeatan sudut pandang
(prespektif) pendekatan yang dipergunakan.3
3. Mitos
Barthes menjelaskan cara yang kedua dalam cara kerja tanda di tatatan kedua
aldalah melalui mitos. Penggunaan lazimnya adalah kata-kata yang menunjukkan
ketidak percayaan penggunanya. Barthes menggunakan mitos sebagai orang yang
mempercayainya, dalam pengertian sebenarnya. Mitos adalah sebuah certia dimana
menjelaskan suatu kebudayaan. Analisis dari segi mitos merupakan pengkodean akan
makna nilai-nilai sosial sebagai sesuatu yang dianggap alamiah. Pada tahapan ini
3Nawiroh Vera, Simiotika dalam Riset Komunikasi, h. 30.
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speneliti memaknai setiap adegan yang dipilih dengan berdasar pada realita yang
terjadi di masyarakat dan diterima menjadi sesuatu yang alamiah4
4Tam Dae Woong Jheon, “Semiotika Roland Barthes”.Official Blog
Kapanpunbisa.http://kapanpunbisa.blogspot.co.id/2014/02semiotika-roland-barthes.html (1 Mei 2017)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Sekilas Tentang Film Adit dan Sopo Jarwo
Gambar 4.1 cover Film “Adit dan Sopo Jarwo”
(sumber: id.Wikipedia/Adit dan Sopo Jarwo)
Adit Sopo Jarwo adalah sebuah serial animasi Indonesia untuk anak-anak
yang dirilis pada 27 Januari2014 di Indonesia dan disiarkan di Trans TV. Film ini
diproduksi oleh MD Animation.[1] Serial ini pertama kali disiarkan di MNCTV.
Selain di MNCTV, serial ini juga sempat ditayangkan di Global TV, dan pada tahun
2017, serial animasi Adit Sopo Jarwo pindah ke Trans TV mulai tanggal 20 Maret
2017, setiap Senin-Minggu pukul 17.00 WIB, dan tayang Setiap Senin-Jumat pkl
13.00 WIB. Kemudian pindah jam tayang lagi menjadi Pukul 13.30 WIB di Trans TV
dikarenakan jam 13.00 WIB ada program berita CNN Indonesia Viral mulai tanggal
31 Juli 2017. Mulai 10 September2017, episode baru dan lama ditayangkan kembali
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di MNCTV, karena di Trans TV telah memenuhi kuota program yang tidak
mencukupi shift jadwal dari program animasi ini.1
Film animasi Adit dan Sopo Jarwo awalnya oleh 20 animator dengan satu
episode ASJ durasi 7 menit dan membutuhkan waktu tiga bulan dalam
pembuatannya. Sutradara dan produser ASJ kemudian merekrut animator untuk
mengefisienkan waktu pembuatan animasi. Sebanyak 80 persen animator pembuat
film ASJ yang direkrut merupakan anak muda fresh graduateSMK berusia belasan
tahun.2
Film ini mengusung nilai dan kearifan budaya local dalam animasi.
Pembuatan film dimulai dengan pemantapan cerita dari tim kreatif, kemudian
karakter tokoh dibuat dalam bentuk visualisasi dua dimensi.setelah itu baru dibuat
moidel tokoh yang hidup di lingkungan kampong dan perumahan.3
Keseruan cerita 'Adit Sopo Jarwo' berpangkal pada kisah yang terasa dekat
dengan kehidupan sehari-hari.Menurut Head of Creative dari MD Animasi, Fredy
mengatakan bahwa inspirasi berawal dari target penonton yang telah ditetapkan yaitu
anak anak dan keluarga. Oleh karena itu muncullah karakter Si Adit yang merupakan
karkter anak dengan target umur 3 sampai 12 tahun. Tokoh Adit dalam serial Animasi
ini muncul bersama teman-temannya, di antaranya tokoh Dennis, Mytha, Devi,
hingga si mungil Adel, adik dari tokoh Adit.Untuk melengkapi karakter yang
1Sinopsis Film Adit dan Sopo Jarwo, https://id.wikipedia.org/wiki/Adit-Sopo-Jarwo (23
November 2017)
2 Farid Syafrodi,  “Animator Muda Dibalik Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo”Solopos.com,
11 Januari 2015. http://www.solopos.com/2015/01/11/adit-sopo-jarwo-animator-muda-di-balik-asj-
mnc-tv-566957  (24 Desember 2017)
3Farid Syafrodi “Animator Muda Dibalik Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo”Solopos.com,
11 Januari 2015. (24 Desember 2017)
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mewakili orang dewasa, dibuatlah karakter Sapo dan Jarwo. Pasalnya, kartun ini
memang dibuat untuk semua usia.Secara garis besar, kisah 'Adit Sopo Jarwo ini
bercerita tentang persahabatan. Dengan tagline 'Hebatnya Persahabatan', kartun ini
menyajikan persahabatan antara Adit dan teman-teman sebayanya, juga Jarwo dan
Sopo.4
B. Sinopsis Film Animasi Adit Dan Sopo Jarwo
Kisah persahabatan antara Adit, Dennis, Mitha, dan Devi serta si mungil
Adelya yang kehidupannya diwarnai petualangan tak terduga. Adit berperan sebagai
penggerak, motivator, juga inspirator bagi para sahabatnya untuk melewati hari–hari
dalam menggapai mimpi pada masa mendatang.Namun, perjalanan tak semulus jalan
tol. Mereka harus berhadapan dengan duo yang selalu mencari celah untuk mendapat
keuntungan tanpa usaha, si Sopo Jarwo. Perbedaan paham atau cara pandang
merupakan bumbu utama yang memicu “perseteruan” abadi antara Adit Cs dan Sopo
Jarwo.Tapi perseteruan keduanya bukanlah secara fisik maupun secara emosional.
Beruntung di antara mereka ada Haji Udin, ketua RW yang telah menjabat selama
belasan tahun. Sosok bijaksananya menjadi penengah antara Sopo Jarwo dan Adit Cs.
Petuah bijak yang disampaikannya dengan ringan dan lugas mampu mengembalikan
suasana gaduh menjadi teduh.5
4 Dyah Paramita Saraswati , “Mengenal Lebih Dekat  Adit Sopo Jarwo”, Detik.Com, 20
Maret 2017. https://hot.detik.com/tv-news/d-3451474/mengenal-lebih-dekat-adit-sopo-jarwo
(24 Desember 2017)
5https://id.wikipedia.org/wiki/Adit_Sopo_Jarwo
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C. Karakter Tokoh Utama Dalam Film Animasi Adit Dan Sopo Jarwo
Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo memiliki beberapa tokoh utama dengan
berbagai karakter yang unik diantaranya:6
1. Adit
Siswa SD kelahiran Jakarta, 23 Maret ini menyukai hal-hal baru, mandiri dan
suka berpetualang. Tak heran, bila Adit senang dengan film berpetualang sejenis
Indiana Jones dan Jurrassic Park. Hobinya membaca membuat Adit terlihat lebih
cerdas dari teman-temannya. Kesehariannya selain sekolah, ia suka bermain bola dan
bersepeda dengan teman-temannya.
Gambar 4.2 Tokoh Adit Film “Adit dan Sopo Jarwo”
(sumber: id.Wikipedia/Adit dan Sopo Jarwo)
2. Jarwo
Duda tanpa anak ini pernah bercita-cita menjadi anggota TNI tapi sayangnya
cita-citanya itu tidak kesampaian lantaran ia memiliki hobi bermalas-malasan. Al
hasil, ia tidak memiliki pekerjaaan hingga saat ini. Karakter Jarwo ini diganbarkan
sebagai sosok yang licik dan memiliki banyak akal bulus. Itu terlihat saat ia
6“Suka Nonton Adit Sopo Jarwo (kenali Karakternya), Suka Baca.Com, 7 Juni 2017.
http://www.wajibbaca.com/2015/06/suka-nonton-adit-sopo-jarwo-yuk-kenali.html. (24 Desember
2017)
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memanfaatkan tenaga Sopo demi mengeruk keuntungan untuknya. Pria kelahiran
lamongan 16 Juli ini adalah adik ipar dari Haji Udin.
Gambar 4.3 Tokoh Jarwo Film “Adit dan Sopo Jarwo”
(sumber: id.Wikipedia/Adit dan Sopo Jarwo)
3. Sopo
Pria kelahiran Brebes, 10 Juli ini adalah teman baik Jarwo yang lugu dan
mempunyai perangai kekanak-kanakannya. Keluguannya itu, sering dimanfaatkan
oleh Jarwo. Status dalam keluarganya, Ia tercacat sebagai anak ke-8 dari 11
bersaudara dan sayangnya belum pernah merasakan bangku sekolah. Hingga saat ini,
Sopo masih pengangguran dan hobinya hanya tiduR
Gambar 4.4 Tokoh Sopo Film “Adit dan Sopo Jarwo”
(sumber: id.Wikipedia/Adit dan Sopo Jarwo)
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4. Dennis
Teman bermain sekaligus sahabat Adit ini juga suka main bola dan makan
gado-gado. Karakternya pun dibuat agak berlawanan, jika Adit sangat pemberani,
maka Dennis digambarkan sangat penakut terutama terhadap petir. Ulang tahun
Dennis dirayakan tidak berjauhan dari hari lahir Adel yaitu setiap 12 Juni.
Gambar 4.5 Tokoh Dennis Film “Adit dan Sopo Jarwo”
(sumber: id.Wikipedia/Adit dan Sopo Jarwo)
5. Mita
Gadis berperawakan agak tomboy ini adalah salah satu teman Adit. Ia
bersekolah di SD negeri dan terkenal sebagai anak yang pintar. Mita hampir selalu
menjadi juara kelas, kalaupun tidak juara kelas, minimal termasuk 3 besar. Mita
memiliki hobi menggambar dan suka bermain boneka.
Gambar 4.6 Tokoh Mita Film “Adit dan Sopo Jarwo”
(sumber: id.Wikipedia/Adit dan Sopo Jarwo)
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6. Adel
Pada tanggal 16 Juni, lahirnya adiknya Adit yang bernama Adel. Saat ini Adel
masih balita dan baru bisa mengucapkan tatatatata. Meski begitu, kecerdasan Adel
sudah tampak sejak dini. Ia bisa menjadikan apapun mainan baginya walaupun itu
sebenarnya bukan mainan. Selain bermain, Adel paling suka dengan es krim.
Gambar 4.7 Tokoh Adel Film “Adit dan Sopo Jarwo”
(sumber: id.Wikipedia/Adit dan Sopo Jarwo)
7. Haji Udin
Diceritakan saat Haji Udin masih muda, ia terkenal sebagai sosok yang
selengekan. Tapi sejak ayahnya meninggal, Haji Udin muda menjadi sosok yang
sangat religious. Kini pria kelahiran Jakarta, 21 Agustus itu menjabat sebagai ketua
RW yang suka berolah raga dan menasehati orang-orang. Selain menjadi Ketua RW,
Haji Udin juga merupakan kakak ipar dari Jarwo.
Gambar 4.8 Tokoh Haji Udin Film “Adit dan Sopo Jarwo”
(sumber: id.Wikipedia/Adit dan Sopo Jarwo)
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D. Sinopsis Episode 22 Adit dan Sopo Jarwo (Kabar Burung Bikin Bingung
Suatu hari, Adit dan Dennis sedang menaiki sepeda melaju kencang dan
menyalip karena sedang buru-buru sehingga Jarwo dan Sopo yang sedang naik
sepeda motor bergoyang-goyang dan hampir saja terjatuh dan menabrak si Nenek.
Setelah kejadian itu, Dennis meminta Adit supaya lebih cepat karena akan dikejar
Jarwo dan Sopo, ternyata sudah dikepung oleh Jarwo, dan hampir saja Adit menabrak
Jarwo dan beruntung Adit mengerem sepedanya. Kemudian Jarwo pun marah karena
si Adit selalu bikin masalah, Adit meminta maaf karena sedang buru-buru penting
sekali tentang barang milik Ayah Adit ketinggalan lagi, kemudian Adit berjalan lagi,
tetapi Jarwo memanggil-panggil berkali-kali, Dennis mengatakan barang Ayah Adit
tertinggal, tetapi Jarwo bertanya kepada Sopo, ternyata Sopo terdengar bahwa
ayahnya ada yang meninggal, kemudian Jarwo pun jadi heran. Akhirnya Jarwo
berjalan lagi dan memberitahukan kepada warga bahwa ada yang meninggal dunia,
kemudian Jarwo meminta sumbangan kepada warga, para warga pun jadi sedih.
Setelah meminta sumbangan warga, Jarwo lapar dan ingin makan bakso
dengan memakai uang sumbangan, tetapi Sopo bilang jangan, tetapi Jarwo bertanya
kepada Sopo "Mau makan nggak?", Sopo mau makan, setelah itu Jarwo dan Sopo
pun makan bakso. Di tengah-tengah makan bakso, Kang Ujang juga merasa heran
karena ada ayah yang meninggal, kemudian Jarwo dan Sopo kembali berjalan.
Di halaman rumah Adit, para warga sudah memasang tenda, kemudian Jarwo
dan Sopo datang sambil membawa karangan bunga duka cita, setelah itu Adit dan
Dennis datang ke rumah, setelah itu Adit dan Dennis merasa bingung karena belum
tahu ada apa sebenarnya, kemudian Pak Dasuki meminta Adit supaya bersabar, dan
Adit bertanya-tanya, kemudian Bunda datang sambil membawa Adel dan Bunda pun
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bertanya-tanya, karena Adit belum beritahu, akhirnya Jarwo pun memberitahu, tetapi
Jarwo masih ragu-ragu memberitahu bahwa Ayah telah meninggal, sedangkan Bunda
masih bingung-bingung, setelah itu datang sebuah taksi dan ternyata Ayah masih
hidup, kemudian Jarwo pun kaget dan mengira bahwa Ayah telah meninggal,
kemudian Ayah bertanya-tanya, setelah itu datanglah Haji Udin dan kembali lagi
memberi nasihat kepada Jarwo, setelah itu Jarwo bertanya kepada Ayah, ternyata
Ayah sedang sehat-sehat saja, setelah itu para warga pun marah dan meminta Jarwo
supaya mengembalikan uang sumbangan para warga, tetapi Haji Udin menenangkan
para warga dan Haji Udin menyuruh Jarwo supaya mengembalikan uang sumbangan
dan mengembalikan tenda ke kantor RW, lalu para warga bubar
Setelah itu, Jarwo dan Sopo sedang mengembalikan tenda, kemudian Kang
Ujang datang membawa baksonya dan minta ditaruh mana, setelah itu Jarwo
mengatakan tidak jadi karena salah dengar, lalu Kang Ujang jadi kesal karena sudah
lelah bikin banyak dan menganggap itu sebagai hutangnya, dan Jarwo pun harus
bertanggung jawab
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H. Hasil Temuan Makna Pesan Dakwah Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo
Episode 22 Kabar Burung Bikin Bingung
Dalam hasil temuan ini. Peneliti akan membagi kedalam beberapa sub yaitu
terlebih dahulu menjelaskan temuan makna denotasi kemudian makna konotasi dan
terakhir akan menjelaskan temuan pesan dakwah sesuai penalaran dari makna
konotasi.
1. Temuan Makna Denotasi Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo Episode 22
“Kabar Burung Bikin Bingung”
Tahapan dalam melakukan analisis semiotika model Roland Barthes adalah
dengan mengkorelasikan hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified)
untuk menentukan makna denotasi yang ditampilkan. Makna denotasi tersebut
merupakan makna yang didapatkan secara objektif yang didapatkan secara langsung
melalui pengindraan (pengliatan). Dengan kata lain, makna denotasi merupakan
makna yang sebenarnya. Berikut ini peneliti mendeskripsikan bentuk denotasi makna
pesan dakwah dalam film adit dan sopo jarwo episode 22.
Matriks 4.1 Scene pertama film “Adit dan Sopo Jarwo ” eps 22
Pada durasi 00.07-00.44
Scene Dialog/Suara/Teks Visual
Adit : Permisi bang jarwo
Sopo dan Jarwo: eh,eh,eh
Adit: Maaf bang jarwo,
maaf
Sopo: Awas! Bu minggir bu
Nenek: eh jalan hati-hati atu
Sopo:maaf nek,maaf. Ini loh
si adit
Dennis: adit cepatan dit,
bang jarwonya ngejar terus
tuh dit
Adit: tenang aja den! Astaga
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bang jarwo hampir aja
Gambar 4.9 Adit, Dennis, Sopo, Jarwo dan
Nenek
Sumber: Screenshoot film “Adit dan Sopo
Jarwo” eps.22
Penanda Petanda
Adit dan Dennis
mengendarai sepeda
bertemu dengan Sopo dan
Jarwo yang sedang
mengedarai sepeda motor
Pagi hari Adit dan Dennis Nampak terburu-
buru mengayung sepedanya. Sampai-
sampai mereka tak sengaja menyenggol
sepeda motor Sopo dan Jarwo yang kala itu
juga melalui jalan tersebut. Karna ulah Adit
yang ugal-ugalan, Jarwo hampir saja
menabrak seorang  Nenek yang sedang
menyembrang di jalan tersebut. Sontak
nenek  kaget dan marah kepada Sopo dan
Jarwo. Tidak terima dengan kelakuan Adit
dan Dennis Jarwo kemudian memburu Adit
dan Dennis untuk meminta pertanggung
jawaban. Terjadi aksi kejar-kejaran,
menyadari dirinya dikejar Jarwo, Adit
semakin mempercepat laju sepedanya.
Namun sampai di pertigaan jalan, ternyata
Sopo dan Jarwo sudah lebih dulu
menunggu mereka.
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Matriks 4.2 Scene Dua film “Adit dan Sopo Jarwo Eps 22”
Pada durasi 00.45-01.20
Scene Dialog/Suara/Teks Visual
2 Jarwo: Kamu ini loh selalu
bikin masalah
Adit: maaf bang adit lagi
buru-buru nih, penting banget
soalnya
Jarwo: loh adit, denis mau
kemana kamu?
Adit: adit jalan lagi dulu ya
bang assalamualaikum
Jarwo : lohh aditt,,,,
Dennis: ini bang tiket ayahnya
adit tertinggal
Jarwo: sopo
Sopo:iya bos
Jarwo: kamu dengar gak tadi?
Sopo:iya bos
Jarwo :apaan?
Sopo: emm kayaknya ada
yang meninggal bos
Jarwo: innalillahi ya Allah,
ayo kita cek kerumanya
sekarang
Gambar 4.10 Adit, Dennis, Sopo, Jarwo
Sumber: Screenshoot film “Adit dan
Sopo Jarwo” eps.22
Penanda Petanda
Sopo dan Jarwo
memberhentikan Adit dan
Dennis
Jarwo sangat kesal dengan ulah Adit
yang ugal-ugalan dalam mengendarai
sepeda.Jarwo memarahi adit, Namun
Adit mengakui kesalahnya dan meminta
maaf kepada Sopo dan Jarwo. Tidak
berselang lama  adit dan dennis segerah
pamit namun lagi-lagi Jarwo masih ingin
memarahi adit. Saat Adit dan Dennis
beranjak pergi, tiba-tiba Dennis teriak
dari kejauhan memberitahukan kepada
Sopo dan Jarwo bahwa tiket Ayah adit
tertinggal sehingga mereka harus buru-
buru. Mendengar perkataan Dennis. Sopo
dan Jarwo kemudian kaget karna yang
mereka dengar ialah Ayahnya adit
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meninggal dunia. Kemudian mereka
segerah pergi kerumah adit untuk
mengecek kebenaran berita tersebut
Matriks 4.3 Scene Tiga film “Adit dan Sopo Jarwo”  eps 22
Pada durasi 01.20-01.38
Scene Dialog/Suara/Teks Visual
3 Ibu berhijab: Innalillahi
Bapak Dasuki: yang benar
wo?
Jarwo:masa kayak gini saya
bercanda toh pak!
Ibu berhijab:ya allah
perasaan kemarin masih
sehat-sehat aja
Jarwo: ya udah takdir mau
gimana lagi
(Backsound Sedih)
Gambar 4.11 Sopo dan Jarwo bersama
warga
Sumber: Screenshoot film “Adit dan
Sopo Jarwo” eps.22
Penanda Petanda
Sopo dan Jarwo membawa
Kardus yang tertulis kan
kotak sumbangan
Tanpa berfikir panjang Sopo dan Jarwo
berkeliling kampung mendatangi setiap
warga dan menyampaikan bahwa ayah
adit meninggal dunia. Tidak hanya
menyampaikan namun sopo dan jarwo
juga membawa kotak sumbangan. Mereka
meminta sumbangan kepada warga,
sumbangan tersebut nantinya akan
diserahkan kepada keluarga Adit. Warga
sangat terpukul dan sedih atas kejadian
tersebut tidak menyangka jika ayah adit
begitu cepat menghadap sang ilahi
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Matriks 4.4 Scene Empat film “Adit dan Sopo Jarwo” eps 22
Pada durasi 01.38-02.07
Scene Dialog/Suara/Teks Visual
4 Jarwo :capek juga nih.
Keliling kampung, sampai
lapar aku ini loh.
Sopo : iya bos sopo juga
Jarwo : hehehe (sambil
melihat kotak sumbangan)
Sopo: ehehe jangan bos,
jangan
Jarwo: tenang aja kita
makenya juga gak semua kok
Sopo: tapi bos!
Jarwo:kamu mau gak?
Sopo: mau bos
Jarwo:maka dari itu, wes kita
let’s go aja dulu
Gambar 4.12 Sopo dan Jarwo jalan kaki
membawa kardus sumbangan warga
Sumber: Screenshoot film “Adit dan
Sopo Jarwo” eps.22
Penanda Petanda
Sopo dan Jarwo berjalan kaki
membawa kotak sumbangan
Sopo dan Jarwo begitu kelelahan setelah
berkeliling kampung meminta sumbangan
kepada warga. karna kelelahan Jarwo
merasa lapar, namun sepertinya kali ini
dirinya ingin berniat jahat. Kotak
sumbangan yang dipegang oleh sopo ingin
digunakan untuk membeli makanan.
Jarwo mengajak sopo untuk menggunakan
uang tersebut namun sopo menolak
dengan alasan takut, uang itu bukan hak
mereka. namun sopo tak berdaya, karna
bujukan dari jarwo akhirnya mereka pun
menggunakan uang tersebut untuk
membelanjakan makanan .
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Matriks 4.5 Scene Lima film “Adit dan Sopo Jarwo” eps 22
Pada durasi 02.07-02.32
Scene Dialog/Suara/Teks Visual
5 Tukang Bakso: hemm gusti
no agung. Emang kalau
sudah urusan jodoh,rezeki,
umur the udah takdir.kita gak
bisa marah apalagi gelisah.
Hanya bisa pasrah.betul gak
jarwo?
Jarwo: iya kang
Sopo: emm iya kang
Jarwo :yokk ayo sopo kita
let’s go
Jarwo: makasih kang
Assalamualaikum
Tukang Bakso:
Walaikumsalam
Gambar 4.13 Sopo dan Jarwo makan
bakso
Sumber: Screenshoot film “Adit dan
Sopo Jarwo” eps.22
Penanda Petanda
Sopo dan Jarwo menyantap
bakso
Sopo dan Jarwo begitu lahap menyantap
bakso yang mereka beli dengan uang
sumbangan warga. sambil menyantap
makannya, akang tukang bakso pun
sempat berceramah perihal meninggalnya
ayah adit. Kang bakso tidak percaya  dan
sangat  bersedih ayah adit begitu cepat
meninggal dunia. namun apalah daya
manusia tidak bisa apa-apa. Semua atas
kehendak Allah swt.
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Matriks 4.6 Scene Enam film “Adit dan Sopo Jarwo” eps 22
Pada durasi 02.32-03.07
Scene Dialog/ Suara/Teks Visual
6 Jarwo : sopo taro disitu aja
langsung kelihatan sama
warga
Sopo: ia bos ia
Dennis: adit ada apa nih dit?
Ha kok aduh,jangan-jangan
Adit: tenang den, kita kan
belum tau ini apa.
Gambar 4.14 warga ramai dirumah adit
Sumber: Screenshoot film “Adit dan Sopo
Jarwo” eps.22
Penanda Petanda
Suasana kediaman adit yang
sudah ramai didatangi warga
Sopo dan jarwo tiba dirumah adit
membawa karangan bunga. Terlihat warga
sibuk menyiapkan kedatangan jenazah
ayah adit. Tidak berselang lama Adit dan
Dennis tiba dirumah, mereka heran dan
kaget karna rumah mereka ramai didatangi
warga dan terlihat beberapa karangan
bunga. Dennis begitu panik namun Adit
coba menenangkan Dennis karna bagi Adit
tidak perlu cemas jika belum tau apa
masalah yang sebebnarnya terjadi.
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Matriks 4.7 Scene Tujuh film “Adit dan Sopo Jarwo” eps 22
Pada durasi 03.07-03.48
Scene Dialog/Suara/Teks Visual
7 Pak  Dasuki: adit kamu yang
sabar ya
Adit: tapi pa dasuki ini ada
apaan sih
Pak Dasuki:kamu masih
anak-anak dit,masih butuh
waktu untuk mengerti semua
ini
Dennis: tuh kan dit. Jangan-
jangan
Bunda Adit: Adit ini ada
apaan sih?
Adit: gak tau bun, orang juga
masih nanya-nanya.
Jarwo : jadi bunda belum
kamu kasi tau dit?
Adit: kasi tau apaan sih bang
Jarwo :aduhh wesss biar tak
kasi tau aja
Jarwo: jadi gini bun, tapi
yang sabar ya
Bunda : ini ada apasih bang
jarwo
Gambar 4.15 Adit, Denis dan Bunda tiba
dirumah
Sumber: Screenshoot film “Adit dan Sopo
Jarwo” eps.22
Penanda Petanda
Adit, Dennis dan Bunda Adit
terlihat panic
Pak dasuki mencoba memberi
penjelasakan kepada adit atas apa yang
telah terjadi. Tapi adit begitu bingung.
Tidak lama kemudian bunda adit tiba
dirumah. Sontak dirinya kaget melihat
banyak warga yang berkumpul
dirumahnya. Dia pun mempertanyakan
kepada warga atas kehadiran mereka di
kediamannya. Jarwo yang terlihat sedih
coba menenagkan bunda adit dan memberi
penjelasana kepadanya.
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Matriks 4.8 Scene Delapan film “Adit dan Sopo Jarwo” eps 22
Pada durasi 03.48-04.12
Scene Dialog/ Suara/Teks Visual
8 Ayah adit: bunda tolong
leptot ayah ketinggalan,tadi
ada dikamar tuh
Jarwo: lohh kok?
Ayah adit: loh bang jarwo.
Ini ada apa ini?
Jarwo : ayah! Bukannya
ayah? Dit, jangan bercanda
kamu. Bercanda dengan
maut ini
Adit: bercanda apaan sih
bang jarwo. Malah dari tadi
adit yang bingung
Gambar 4.16 mobil taxi berhenti didepan
rumah adit
Sumber: Screenshoot film “Adit dan Sopo
Jarwo” eps.22
Penanda Petanda
Ayah adit tiba-tiba turun dari
Taxi
Belum sempat jarwo menjelaskan kepada
bunda adit, tiba-tiba sebuah Taxi berwarna
biru berhenti tepat didepan rumah adit.
Seorang laki-laki berpakaian putih turun
dari Taxi tersebut. Semua warga pun tidak
percaya, ternyata laki-laki yang turun dari
Taxi adalah ayah adit. Ayah adit lupa
membawa laptopnya sehingga ia harus
kembali kerumah untuk mengambilnya.
Jarwo pun mulai panik dan memarahi adit
karna menganggap adit bercanda dengan
maut
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Matriks 4.9 Scene Sembilan film “Adit dan Sopo Jarwo” eps 22
Pada durasi 04.12-04.39
Scene Dialog/ Suara/Teks Visual
9 Pak ustad: jarwo,jarwo udeh
semuanya tenang. Gini wo ye
lain kali kalau ada apa-apa
yang jelas dulu. Jangan main
yakin aja. jangan cuman
katanya tapi harus sesuai
dengan faktanya
Jarwo: lahh ya gimana tadi?
Pak ustad: udehh
Jarwo: lahh emangnya ayah
sehat-sehat aja?
Ayah adit: alhadulillah saya
sehat-sehat aja bang
Warga: (wuuwuuwu, warga
meneriaki jarwo) Gambar 4.17 Pak Ustad memberi nasehat
kepada jarwo
Sumber: Screenshoot film “Adit dan
Sopo Jarwo” eps.22
Penanda Petanda
Ustad memberi Nasehat
kepada Jarwo
Jarwo bingung atas kejadian yang telah
terjadi. Dirinya tak percaya jika apa yang
disampaikan kepada warga ternyata tidak
benar. Sosok Pak Ustad kemudian
memberi nasehat kepada jarwo agar tidak
mudah menyebarkan berita atau peristiwa
yang belum tentu kebenarannya. Karna
menyebarkan berita yang belum tentu
benar bisa membuat warga menjadi
gaduh. Akhirnya yang rugi jarwo sendiri.
Mendengar nasehat pak ustad akhrinya
jarwo mengakui kesalahannya.
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Matriks 4.10 Scene Sepuluh film “Adit dan Sopo Jarwo” eps 22
Pada durasi 04.39-05.16
Scene Dialog/Suara/Teks Visual
10 Pak dasuki: heee bang jarwo
(marah) kembaliin duit
sumbangan kita!
Warga: (marah) cepat
kembaliin!!!
Pak ustad: Tenang, tenang
kaga perlu pake emosi. Gini
jarwo sini. Enteh harus
balikin tuh semua duit
sumbangan warga
Jarwo: iya bang iya
Pak ustad: sama ini nih tenda
ama kursinya enteh balikin
kekantor RW
Jarwo: lahh saya sendirian
bang?
Pak ustad: ya bagian dari
tanggung jawab. Iyakan wo?
Jarwo :aduhh! Nasib-nasib
Gambar 4.18 warga kesal atas kelakukan
jarwo
Sumber: Screenshoot film “Adit dan
Sopo Jarwo” eps.22
Penanda Petanda
Pak  dasuki dan Warga ingin
memukul jarwo
Warga yang mengetahui jika jarwo telah
menyebar kabar tidak benar merasa geram
dan emosi. Bahkan salah satu warga ingin
memukul jarwo. Namun pak ustad
langsung menenangkan para warga. Pak
ustad kemudian menyuruh jarwo untuk
mengembalikan semua uang sumbangan
warga dan membereskan semua barang-
barang yang sudah ia pinjam di kantor
kecamatan seperti kursi dan tenda.
Menurut pak ustad ini bagian dari
tanggung jawab atas apa yang telah jarwo
lakukan
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Matriks 4.11 Scene Sebelas film “Adit dan Sopo Jarwo” eps 22
Pada durasi 05.16-06.00
Scene Dialog/Suara/Teks Visual
11 Adit : bang jarwo pelan-pelan
bang, hati-hati ya.
Bang jarwo: iya,iya
Kang bakso: bang jarwo ini
kasonya mau taro dimana?
Anggap aja sebagai
sumbangan duka cita dari
saya
Bang jarwo: gak jadi kang.
Kang bakso: haaa?
Bang Jarwo: loh wong ayah
adit sehat-sehat aja kok.saya
tadi salah dengar
Kang Bakso: masyaallah
kumaha bang jarwo the.
Udah bikin saya melang
ternyata semua tetap tenang.
Pokonya ini saya anggap
utang. Paham kan bang
jarwo.
Bang jarwo: iya kang paham
Adit: bang jarwo, bang jarwo
Gambar 4.19 Jarwo membersekan tenda
dan kursi yang dipinjamnya di kantor Rw
Sumber: Screenshoot film “Adit dan
Sopo Jarwo” eps.22
Penanda Petanda
Jarwo membongkar tenda
dan kang bakso datang
membawa bakso
Sebagai bentuk pertanggung jawaban.
Jarwo membereskan semua barang yang
dipinjamnnya di kantor kelurahan.  Tenda
yang sudah berdiri tegak dilepas kembali,
begitupun dengan kursi harus mengangkat
menuju kantor kelurahan bersama
sahabatnya sopo. Ditengah asik
membereskan tenda. Kang bakso datang
kerumah adit membawa bakso. Bakso
tersebut disumbangkan secara ikhlas oleh
kang bakso untuk keperluan komsumsi
para warga. Namun jarwo kembali
memberi penjelasana bahwa ayah adit
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tidak meninggal dunia, dirinya masih
sehat walafiat. Kang bakso kaget dan
memarahi jarwo. Akhirnya bakso yang
dibawah oleh kang dianggap utang dan
jarwo harus membayarnya. Jarwo terlihat
sangat lesu hari ini dia ditimpah banyak
masalah. Masalah tersebut bukan tanpa
alasan. Karna kesalahannya menyebarkan
berita yang tidak benar akhirnya harus
mempertanggung jawabkan semua yang
telah ia lakukan.
Sumber Data: Olahan Peneliti, Desember 2017
Setelah membagi adegan film animasi Adit dan Sopo Jarwo episode 22
kedalam scene per scene maka secara garis besar makna denotasi dalam film animasi
adit dan sopo jarwo episode 22 “kabar burung bikin bingung” ialah terjadi kegaduhan
atau kepanikan yang dialami oleh warga kampung karet dikarenakan ulah Sopo dan
Jarwo yang mengumumkan kabar tidak benar atau hoax bahwa ayah adit meninggal
dunia. Karna ulahnya tersebut banyak warga yang kesal dengannya, bahkan para
warga hampir saja menghakimi Sopo dan Jarwo. Namun berkat sosok pak ustad hadir
ditengah-tengah kepanikan untuk memberikan penjelaskan dan nasehat kepada Jarwo
agar lain kali ketika mendengarkan sebuah informasi diharapkan menyelidiki atau
mencari tau apakah informasi tersebut benar atau tidak. Jangan sampai informasi
yang disampaikan kepada orang lain tidak benar atau menandung ujaran kebencian.
Jarwo harus mempertanggung jawabkan perbuatannya dengan cara mengembalikan
seluruh uang sumbangan warga, membongkar dan mengembalikan sseluruh tenda dan
kursi yang telah dipinjamnya. Ditambah hutang jarwo kepada kang tukang bakso.
Jarwo berulang kali menjadi biang dalam permasalah film adit dan sopo jarwo.
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2. Temuan Makna Konotasi Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo Episode 22
“Kabar Burung Bikin Bingung”
Makna konotasi merupakan tanda dan penandanya mempunyai keterbukaan
makna atau makna yang implisit, tidak langsung dan tidak pasti. Artinya terbuka
kemungkinan terhadap penafsira-penafsiran baru. Dalam kerangka Barthes, konotasi
identik dengan operasi idologi yang disebut sebagai mitos yang berfungsi untuk
mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku
dalam suatu periode tertentu. Berikut ini makna konotasi hasil temuan peneliti film
animasi Adit dan Sopo Jarwo episode 22 “Kabar Burung Bikin Bingung”
Makna konotasi dalam film tersebut adalah terdapat sebuah pesan yang ingin
disampaikan, dipertegas oleh media bahwa masyarakat biasa (pinggiran) yang ingin
menyampaikan aspirasi, kritikan berupa permasalahan sosial dianggap tidak layak,
tidak pantas, tidak benar itulah yang dimaksud dengan menyebarkan berita hoax dan
ujaran kebencian. Padahal semua orang berhak mengemukakan pendapatnya di muka
umum. Pesan tersebut di rekonstruksi melalui  tayangan film adit dan sopo jarwo
episode 22 kabar burung bikin bingung.
Sebelum peneliti menjelaskan lebih jauh makna konotasi dalam film Adit dan
Sopo Jarwo kabar burung bikin bingung terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan
sejarah dan pengertian hoax. Akhri-akhir ini masyarakat indonesai diresahan dengan
banyaknya berita tau kabar hoax yang beredar baik di media massa  maupun media
sosial. tentunya hal tersebut sangat meresahkan masyarakat karna belum tentu
kebenarannya. Lantas apa sebenarnya hoax itu? Kata hoax jika ditelusuri dari sejarah
asal katanya pertamakali popular digunakan pada pertengahan hingga akhir abad ke-
18. Berasal dari kata “Hocus” dari mantra “Hocus Fokus”  Frasa yang sering disebut
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oleh pesulap mirip “Sim salabim”. Alexander Boese dalam bukunya, Museum of
Hoaxes, mencatat hoax pertama yang dipublikasikan adalah almanak atau
penanggalan palsu yang dibuat Isaac Bickerstaff alias Jonathan Swift pada 1709.7
Saat itu, ia meramalkan kematian astrolog John Partridge. Agar meyakinkan publik,
ia bahkan membuat obituari palsu tentang Partridge pada hari yang diramal sebagai
hari kematiannya. Swift mengarang informasi tersebut untuk mempermalukan
Partridge di mata publik. Partridge pun berhenti membuat almanak astrologi hingga
enam tahun setelah hoax beredar. Pada masa awal kemunculan hoax mereka
menggunakannya untuk kepentingan tertentu salah satunya agenda politik, tidak ada
bedanya dengan sekmentasi berita hoax yang terjadi di Indonesia. Berita hoax yang
sering tersebar dikalangan pengguna media sosial khsusunya warga Indonesia sangat
beragam seperti berita hoax tentang kesehatan, politik, keamanan, tenaga kerja,
ekonomi, pendidikan, budaya dan agama. Bisa dikatakan semua sector atau bidang
dalam tatanan bernegara dirasupi oleh berita-berita hoax.
Kata kunci dalam memahami hoax ini adalah penipuan  ke public, maksudnya
pembeda hoax dengan penipuan lainnya adalah pada karakteristik yang menjangkau
khalayak luas, populer dan massif. Sehingga, biasanya ada jejaring yang kerap
menghubungkan hoax baik melalui media massa maupun media lainnya. Salah satu
penyebab, hoax saat ini mewabah adalah teknologi media sosial dan smart phone,
karena banyak kanal perbincangan warga difasilitasi oleh keduanya.  Di media sosial
misalnya ada facebook, twitter, instagram dll. sementara di smart phone ada group
whatsapp (WA) dan blackberry messenger (BBM). Terlebih saat ada momentum
dimana warga terpolarisasi sedemikian rupa, seperti pilkada, biasanya hoax
7Alexander Boese, Museum of Hoaxes; dikutip dalam Lukman Hakim Syarifuddin, Melawan
Hoax di Media Sosial dan Media Massa (Cet I;Yogyakarta:ASKOPISPRESS,2017).h.4.
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merajalela sebagai cara menipu, menghasut dan menyebarkan rumor dan fitnah.8
Dalam hasil penelitian ini peneliti tidak berfokus pada tataran penyebaran berita hoax
melainkan mengkritisi Dominasi Sosial dalam masyarakat dimana masyarakat
pinggiran, kurang berpendidikan dianggap tidak layak menyampaika pendapat,
cenderung mendapat diskrimasi dari kelompok dominasi, atau yang mendapat
legitimasi baik secara cultural maupun agama. Padahal menurut peneliti orang-orang
pinggiran, dan masyarakat biasa yang kadang kalah menyampaikan suara kebenaran
atas penindasan yang mereka rasakan. Simbol-simbol tersebut menurut peneliti
direkonstruksi didalam film Adit dan Sopo Jarwo Episode 22 kabar burung bikin
bingung.
Sopo dan Jarwo adalah karkater tokoh yang selalu digambarkan sebagai
sumber permasalah dalam film animasi Adit dan Sopo Jarwo. Khusus untuk episode
22 kabar burung bikin bingung, mereka membuat sebuah kesalahan yang sangat fatal
yaitu menyebarkan kabar tidak benar atau hoax bahwa ayah adit meninggal dunia.
karna ulahnya tersebut seluruh masyarakat kampung karet resah dan panik. Awal
mulanya Sopo salah mendengar perkataan dari Dennis yang mengatakan tiket Ayah
adit tertinggal. Lalu Jarwo kemudian bertanya kepada Sopo, dan mengatakan “Sopo
dengar gak tadi?” kemudian Sopo menjawab “kayaknya ada yang meninggal bos”.
Tanpa berfikir panjang Jarwo kemudian mengelus dada nya sembari mengucapkan”
innalilahiwainnailahi rojiun”. Sopo dan Jarwo menerima informasi begitu saja tanpa
melakukan proses penyelidikan terlebih dahulu, hal ini menggambarkan secara sosial
yang disepakati dalam kehidupan masyarakat bahwa pendidikan Sopo dan Jarwo
cenderung rendah begitupun masyarakat kampung karet yang ikut mempercayai
8Lukman Hakim Syarifuddin, Melawan Hoax di Media Sosial dan Media Massa .h.4.
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kabar hoax tersebut. hal tersebut menurut peneliti diceritakan dan digambarkan dalam
film animasi Adit Sopo dan Jarwo. dikatakan kurang berpendidikan karna
kecenderungan seseroang yang memiliki pendidikan rendah ialah ketika memperoleh
sebuah informasi cenderung tergesa-gesa dalam memastikan sebuah informasi dan
tidak melakukan pertimbangan dengan matang.  Salah satu alasan seseorang dengan
mudahnya menyebarkan berita hoax ialah  kecenderungan malas membaca dan
menyelidiki informasi yang mereka peroleh.
Dampak dari kurangnya pendidikan Sopo dan Jarwo tercermin dari aktifitas
sehari-hari yang mereka lakukan yaitu mereka tidak memiliki pekerjaan yang tetap,
sepertinya kerjaannya sembarangan saja, meskipun bisa mengerjakan semua yang di
minta oleh masyarakat kampung karet. Namun pekerjaan yang dilakukan Sopo dan
Jarwo tidak ada yang beres atau tuntas sesuai harapan warga yang kerap
menggunakan tenaga atau jasa Sopo dan Jarwo.  Tidak ada keterampilan khusus yang
dimiliki keduanya sehingga untuk urusan pekerjaan mereka menyesuaikan dengan
permintaan para warga seperti (memperbaiki kabel, menjaga bayi, mengatarkan
makanan, berjualan, mencuci piring dan pekerjaan lainnya) pekerjaan yang dilakukan
tersebut memberi konotasi bahwa Sopo dan Jarwo dari segi ekonomi mereka belum
sejahtra. Sopo dan Jarwo kerap kali menggunakan cara-cara yang tidak halal untuk
mendapatkan keuntungan atau uang. Dalam episode 22 terdapat di scene 10 yang
menceritakan ketika itu Sopo dan Jarwo meminta sumbangan kepada warga untuk
diberikan kepada keluarga adit karna Ayahnya telah meninggal dunia. namun
sumbangan yang mereka kumpulkan disalahgunakan untuk kepentingan pribadinya
yaitu memenuhi kebutuhan perut, mereka lapar sehingga  terpaksa makan dengan
uang yang bukan haknya.
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Masyarakat miskin digambarkan memiliki perilaku buruk, seperti berlaku
curang agar kebutuhan hidup mereka terpenuhi. Namun bukan masyarakat miskin
saja yang berlaku curang, para ‘penguasa’, orang-orang berduit pun bahkan lebih
curang dari pada masyarakat miskin sekalipun. Penguasa diberi gaji dari hasil pajak
Negara yang dibayar oleh rakyat tapi masih saja melakukan korupsi. Para penguasa
yang doyan korupsi menutupi dirinya. Mereka terlihat dermawan dan ramah terhadap
rakyat namun dibalik kebaikan palsunya tersebut, mereka melakukan korupsi
berjamaah. Lalu apakah masyarakat menengah kebawah (miskin) yang selalu jadi
biang permasalah bahwa wajarlah mereka miskin karna perilakunya pun buruk?
Tentu yang lebih pantas disandingkan kata “miskin” ialah para penguasa yang
melabeli dirinya manusia berpendidikan dan dermawan tapi akhlak mereka rusak.  Ini
jelas semakin mempertegas bahwa sopo dan jarwo adalah sosok tokoh yang kerap
kali menjadi biang dari segalah permasalah dalam film adit dan sopo jarwo.
Seseorang yang sering membuat kesalahan, kegaduhan, permusuhan, menyebarkan
berita hoax dan tindakan negativi  dianggap kurang berpendidikan dan secara status
sosial mereka dibawah garis kemiskinan.
Selain penokohan sopo dan jarwo yang digambarkan kurang berpendidikan
dan memiliki ekonomi yang lemah,dalam film adit dan sopo jarwo menceritakan
sebuah perkampungan dalam kota dengan beberapa latar gambar gedung menjulang
tinggi. Perkampungan itu dinamakan kampung karet. Nuansa tradisonal sangat kental
dalam film animasi adit dan sopo jarwo. Seperti banyak jalan lorong, tumbuhan dan
kebun-kebun warga, rumah warga yang sederhana, masyarakatnya yang saling kenal
satu sama lain dan perilaku warga yang suka gotong royong. Namun ada yang
menarik dalam cerita tersebut. Mengapa perkampungan tersebut selalu terjadi
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permasalah antarwarga? Sosok Sopo dan Jarwo selalu membuat ulah dengan warga
sekitar. Sehingga warga pun kerap kali memperlihatkan perilaku-perilaku buruknya
seperti marah. Dalam realitas kehidupan nyata memang benar bahwa permasalah
penyimpangan sosial sering terjadi dalam masyarakat kelas menengah kebawah atau
mereka yang tinggal di perkampungan dalam kota seperti kampung karet.
Sosok tokoh Sopo dan Jarwo  serta masyarakat kampung karet yang memiliki
pendidikan rendah serta ekonomi menengah kebawah direkonstruksi oleh media
untuk mempertegas bahwa dalam kehidupan bermasyarakat terdapat kelas-kelas
sosial atau dominasi sosial. keberadaan Sopo dan Jarwo semakin termarginalkan
ketika sosok Pak Ustadz (Haji Udin) hadir untuk memberikan nasehat kepada Sopo
dan Jarwo. Secara struktural apa yang disampaikan oleh Pak Ustadz adalah hal positif
karna memberikan siraman rohani kepada Sopo dan Jarwo yang telah membuat
kesahalan. Namun hal tersebut semakin memperjelas, mengkerdilkan keberadaan
Sopo Jarwo bahwa status sosial Sopo dan Jarwo biang permasalahan dalam
lingkungan masyarakat. Hal ini dapat pula dikatakan bahwa dalam tatangan sosial
bermasyarakat terdapat sebuah sistem herarki. Herarki tidak hanya terjadi pada
Rakyat dan Pemerintah tapi simbol-simbol cultural sebagai top prioritas  selalu
menjadi pedoman masyarakat. Contohnya sosok Pak Ustadz selalu direpresentasikan
sebagai orang yang dekat dengan tuhan. Sehingga apapun yang mereka sampaikan
seseorang harus mengikutinya. Dalam tataran masyarakat terdapat pemuka agama,
Tokoh Adat, Aparatur Pemerintah (Kepala lingkunga, Kepala desa, pak RT) yang
mempunyai wewenang untuk mengatur rakyatnya sehingga mereka cenderung
didengarkan.
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Masyarakat biasa akan terus disalahkan ketika mereka menyampaikan
kebenaran karna mereka tidak memiliki kemampuan akademisi, kecerdasan
intelektual disebabkan tidak menempuh pendidikan sekolah dengan baik. Sehingga
suara yang mereka aspirasikan dianggap kabar burung yang membingungkan
khalayak umum . Orang pinggiran tidak memiliki kekuatan menyampaikan
kebenaran, sejatinya  kebenaran hanya milik orang-orang terdidik, punya legitimasi
dalam masyarakat seperti pemuka agama. Hal ini sejalan dengan teori abad ke 19 di
eropa yang ditulis oleh Leonord Swidler dkk. Dalam buku Trialogue tahun 2007
tentang  kekuasaan  dimana kekuasaan cenderung didominasi oleh kaum-kaum yang
mendapat legitimasi dari lingkungan luar atau yang melegitimasi dirinya seperti para
pakar agama dan akademisi. Mereka membuat seperangkat aturan untuk menjalankan
misinya lalu masyakat biasa dianggap tidak berdaya.9 Sebuah kekuasaan bisa menjadi
pegangan untuk memenangkan  perkara. Itulah sebabnya lahir sebuah kalimat
“Hukum Berat Sebelah” mengapa ada pernyataan seperti itu? Karna sebuah perkara
yang masuk dalam rana pengadilan bisa dimainkan oleh siapa yang menjalankan roda
kekuasaan tersebut
Teori lain yang mendukung argumentasi peneliti ialah teori hegemoni.
Hegemoni berasal bahasa Yunani, egemonia yang berarti penguasa atau pemimpin.
Secara ringkas, pengertian hegemoni adalah bentuk penguasaan terhadap kelompok
tertentu dengan menggunakan kepemimpinan intelektual dan moral secara konsensus.
Artinya, kelompok-kelompok yang terhegemoni menyepakati nilai-nilai ideologis
‘penguasa’.Salah satu kekuatan hegemoni adalah bagaimana hegemoni menciptakan
9 Leonard Swidler, dkk., Trialogue: Twenty-Trird Publications A Devision of Bayard One
Montauk Avenue Suite 200. (New London: 2007) hal. 8
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cara ber’pikir atau wacana tertentu yang dominan, yang dianggap benar, sementara
wacana lain dianggap salah.10 Para ‘penguasa’ tentunya menggunakan berbagai cara
dalam mendominasi, membentuk sebuah wacana agar disepakati kelompok tertentu.
Salah satu cara ialah memanfaatkan media.  Media  dianggap secara tidak sengaja
dapat menjadi alat untuk membentuk nilai-nilai atau wacana yang dipandang
dominan yang disebarkan dan meresap dalam benak khalayak sehingga menjadi
kesepakatan bersama. Sementara nilai atau wacana lain dipandang sebagai
menyimpang. Misalnya, pemberitaan mengenai demonstrasi buruh, wacana yang
dikembangkan seringkali perlunya pihak buruh musyawarah dan kerja sama dengan
pihak perusahaan. Dominasi wacana semacam ini menyebabkan kalau buruh
melakukan demonstrasi selalu dipandang tidak benar.
Teori hegemoni Gramsci menekankan bahwa dalam tataran  sosial ada
pertarungan untuk memperebutkan penerimaan publik. Karena pengalaman sosial
kelompok subordinat (apakah oleh kelas, gender, ras, umur,;dan sebagainya) berbeda
dengan ideologi kelompok dominan untuk menyebarkan ideologi dan kebenarannya
tersebut agar diterima, tanpa perlawanan. Salah satu kunci strategi kunci dalam
hegemoni adalah nalar awam, di mana awam akan menerima apa yang disuntikkan ke
dalam pikiran mereka. 11Titik awal konsep Gramsci tentang hegemoni, bahwa suatu
kelas dan anggotanya menjalankan kekuasaan terhadap kelas-kelas di bawahnya
dengan dua cara, yaitu kekerasan dan persuasi. Cara kekerasan (represif/dominasi)
10 “Hegemoni Media Massa”, Wikipedia The Free Encyclopedia. https: //id.wikipedia. org/
wiki/ Hegemoni_ media_massa (16 Desember 2017)
11 “Hegemoni Media Massa”, Wikipedia The Free Encyclopedia. https: //id.wikipedia. org/
wiki/ Hegemoni_ media_massa (16 Desember 2017)
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yang dilakukan kelas atas terhadap kelas bawah disebut dengan tindakan dominasi,
sedangkan cara persuasinya dilaksanakan dengan cara-cara halus, dengan maksud
untuk menguasai guna melanggengkan dominasi. Perantara tindak dominasi ini
dilakukan oleh para aparatur negara seperti polisi, tentara, dan hakim serta dapat pula
para pemuka agama seperti . Menurut Gramsci, faktor terpenting sebagai pendorong
terjadinya hegemoni adalah faktor ideologi dan politik yang diciptakan ‘penguasa’
dalam mempengaruhi, mengarahkan, dan membentuk pola pikir masyarakat. Faktor
lainnya adalah pertama paksaan yang dialami masyarakat, sanksi yang diterapkan
penguasa, hukuman yang menakutkan, kedua kebiasaan masyarakat dalam mengikuti
suatu hal yang baru dan ketiga kesadaran dan persetujuan dengan unsur-unsur dalam
masyarakat.12 Dalam film Adit Sopo dan Jarwo hegemoni Nampak terlihat ketika
Sopo dan Jarwo melakukan kesalahan lalu sosok Pak Ustadz hadir dan memberikan
nasehat kepada Sopo dan Jarwo apa yang disampaikan oleh Ustadz semakin
mempertegas keberadaan Sopo dan Jarwo bahwa mereka adalah orang yang sering
membuat kesalahan dalam masyarakat.
Teori pendukung lainnya dalam memperkuat argumentasi peneliti ialah Teori
dominasi sosial, dikemukakan oleh Jim Sidanius dan Felicia Pratto. Pada teori ini
dijelaskan bahwasannya manusia mempunyai kecenderungan khusus untuk membuat
hierarki atau tingkatan dalam masyarakat. Setiap anggota masyarakat mempunyai
kedudukan  yang berbeda dalam hierarki tersebut. Hierarki dapat berdasarkan
kelompok sosial atau karakteristik individu. Teori Dominasi Sosial ini menjelaskan
bahwa dalam kelompok sosial selalu terbentuk struktur hierarki atau tingkatan
sosial.13 Hal ini menunjukkan terdapat sejumlah kelompok sosial yang mempunyai
12 Nezar Patria dan Andi Arief,” Negara dan Hegemoni” (Cet. III;Pustaka Pelajar,2009). Hlm
67
13 Nezar Patria dan Andi Arief,” Negara dan Hegemoni” hlm. 67
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kedudukan berbeda, yaitu kelompok sosial atau individu yang berada  dibagian atas
hierarki (dominan) dan juga kelompok sosial atau individu yang berada dibagian
bawah hierarki (subordinat). Kelompok sosial  atau individu dominan digambarkan
dengan nilai-nilai positif yang mereka miliki atau berdasarkan hal-hal yang bersifat
materi atau simbolik . Kelompok atau individu dominan biasanya memiliki
kekuasaan politik atau otoritas, memiliki sumber daya yang baik dan banyak,
memiliki kekayaan atau status sosial yang tinggi contohnya keberadaan sosok Pak
Ustadz memiliki otoritas sebagai pemuka agama sehingga untuk menyampaikan
argumentasi kepada masyarakat tentunya masyarakat harus mendengarkan hal
tersebut. Hal ini bertolak belakang dengan kelompok sosial atau individu subordinat
adalah kelompok atau individu yang memiliki status sosial dan kekuasaan rendah
seperti Sosok Sopo dan Jarwo
Teori dominasi sosial mengidentifikasi beberapa mekanisme hierarki telah
dikembangkan dan dipertahankan. Orang dengan dominasi sosial yang tinggi adalah
orang yang percaya bahwa kehidupan terbagi ke dalam struktur yaitu yang di atas dan
yang di bawah. Mereka yang di atas adalah mereka yang menang, memiliki
kekuasaan, atau memiliki seluruh nilai-nilai yang positif. Berdasarkan teori Sidanius
dan Pratto, konsep terbesar dari kerangka berpikir orientasi dominasi sosial terdiri
atas tiga asumsi. Asumsi pertama adalah bahwa manusia merupakan makhluk yang
cenderung disusun berdasarkan kelompok-kelompok hierarki, dimana paling tidak
terdapat satu kelompok atau individu yang berada di atas dan satu kelompok atau
individu lain yang berada di bawahnya. Asumsi kedua, hierarki atau tingkatan dapat
didasarkan pada usia, jenis kelamin, kelas sosial, ras, kebangsaan, agama, dan
karakteristik lainnya yang mungkin dapat digunakan sebagai pembeda di antara
kelompok atau individu yang berbeda. Asumsi terakhir, masyarakat secara individu
harus menyeimbangkan kekuatan yang ada di dalam dirinya, yaitu diantara satu
hierarki kelompok atau individu menuju kelompok hierarki atau individu lain yang
memiliki keseimbangan.
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Diskriminasi individu merupakan perbedaan perlakuan yang dilakukan oleh
satu individu terhadap individu lain dikarenakan keanggotaan mereka dalam
kelompok sosial tertentu. Diskriminasi individu sering terjadi di kehidupan sehari-
hari dalam tindakan yang sederhana, namun terkadang merugikan. Diskriminasi atau
perbedaan juga dilakukan oleh individu di dalam banyak bidang. Contoh
Diskriminasi oleh individu terjadi ketika seorang atasan memutuskan untuk tidak
memecat atau memberikan promosi kepada karyawan, agen perumahan memutuskan
untuk tidak menjual atau menyewakan sebuah rumah kepada klien yang potensial,
atau seorang jaksa yang memutuskan untuk memberikan pidana ringan kepada
terdakwa, semua dikarenakan adanya perbedaan dalam etnis, kebangsaan, kelas
sosial, orientasi seksual, atau gender. Individu yang berada pada hierarki yang
memiliki kekuatan tinggi biasanya memiliki lebih banyak hal-hal yang berkaitan
dengan nilai-nilai positif dimana mereka dapat menyalurkan nilai-nilai tersebut
kepada individu lain di dalam hierarkinya, dan kekuatan lain untuk memastikan
bahwa nilai-nilai sosial yang negatif disalurkan ke individu lain di luar tingkatan
hierarki mereka.14 Struktur hierarki menyiratkan bahwa kemudahan melakukan
tindakan yang menjaga atau meningkatkan ketidaksetaraan lebih besar dari
kemudahan melakukan tindakan yang melemahkan hierarki. Bukti empiris dari
banyak negara dan mengenai berbagai konteks perbedaan individu telah menunjukan
bahwa skala orientasi dominansi sosial merupakan indeks yang kuat dalam prasangka
umum, preferensi kebijakan sosial politik, dan pilihan karir individu di masa depan.
Jika hal ini ditarik dalam film Adit dan Sopo Jarwo maka keberadaan Sopo dan Jarwo
ini dapat diakatakan mendapatkan diskriminasi sosial karna terus-terus saja menjadi
pemicu kemarahan, kekesalan warga sekitar akibat ulahnya dalam menyampaikan
bahwa ayah adit meninggal dunia. dalam adegan scene akhir para warga hampir saja
melakukan pengeroyokan massa terhadap sopo dan jarwo. Menurut peneliti hal
tersebut dapat dikatakan sebagai diskriminasi terhadap kelompok yang lemah.
14 Novri Susan, ‘Sosiologi Konflik’, (Cet.III:Prenadamedia,2014),64
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Berikut pemaknaan “Lima Kode” teks Roland Barthes dalam memperkuat makna
konotasi yang telah dijelaskan oleh peneliti diatas. Kode ini terdapat dalam adegan
film animasi adit dan sopo jarwo episode 22 kabar  burung bikin bingun
1. Kode hermeneutik atau kode teka-teki
Kode teka-teki yang muncul dalam adegan tersebut adalah pertanyaan apakah
orang yang memiliki pendidikan rendah serta taraf ekonomi lemah dianggap selalu
keliruh, dicitrakan salah dalam menyampaikan pendapat? Menurut peneliti tidak
semua masyarakat pendidikan rendah dan memiliki taraf ekonomi lemah selalu
disalahkan bahkan dituduh dalam menyebarkan berita hoax karena tidak selamanya
pendidikan itu membawah seseorang pada kesuksesan. Ada banyak orang sukses
tanpa melalui proses pendidikan formal melainkan mereka memperoleh pengalaman
secara langsung. Dengan pengalaman di masyarakat tentu banyak kebenaran-
kebenaran yang diperoleh. Disekolah atau pendidikan formal peserta didik hanya
diajarkan sekumpulan teori-teori yang tidak bisa dilihat secara langsung, namun
berbeda dengan mereka yang merasakan secara langsung kehidupan dimasyarat akan
menemukan banyak pengetahuan dan ilmu. Peneliti pernah membaca sebuah frase
dalam Artikel “5 kebiasaan orang-orang sukses” yang dilansir oleh Liputan.6 com.
Dalam tulisan tersebut terdapat sebuah kalimat. “Buku adalah Jendelah Dunia,
Namun Dunia yang Sebenarnya ada diluar sana” peneliti berpendapat bahwa
pengetahuan dan ilmu yang hakiki ialah diperoleh dari pengalaman hidup secara
nyata di masyarakat. Itu sebabnya tidak ada hak untuk menghakimi, memojokkan
masyarakat pinggiran yang sebahagia secara formal mereka tidak bersekolah. Namun
bukan tidak mungkin mereka lebih beretika dari pada orang-orang yang dianggap
punya pendidikan tinggi.
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2. Kode semik
Kode semik dalam adegan tersebut adalah sopo dan jarwo keliru dan berfikir
irasional. Irasional adalah sesuatu yang tidak berdasarkan akan dan fikiran sehat.
Seseorang yang tidak memiliki pengetahuan akademesi dan berfikir logis. Sama
halnya denga sopo dan jarwo dalam mendengarkan informasi yang disampaikan
kepada dennis, mereka tidak telitih. Sehingga mereka langsung bergegas pergi tanpa
melakukan pencarian infromasi akan kebenaran berita tersebut
3. Kode simbolik
Kode simbolik dalam adegan tersebut adalah Sopo dan Jarwo kurang
berpendidikan sehingga ketika mereka mendapatkan informasi yang belum tentu
kebenarannya mereka langsung percaya dan tanpa berfikir panjang menyebarkan
berita tersebut.
4. Kode proairetik atau kode tindakan
Dalam adegan tersebut terlihat tindakan yang dilakukan sopo dan jarwo yang
tergesa-gesah menyimpulkan informasi yang mereka dengar dari dennis bahwa ayah
adit meninggal dunia. informasi tersebut kemudian disampaikan kepada masyarakat
sehingga membuat kegaduhan, keresahan akibatnya masyarakat sangat marah, kesal
terhadap sopo dan jarwo namun sosok ustad udin yang langsung meluruskan dan
menenagkan ketegangan antara warga dan sopo jarwo
5. Kode gnomik atau kode budaya
Kode budaya pada adegan tersebut adalah sopo dan jarwo saat mengendarai
sepeda motor mereka tidak menggunakan helm dan hal tersebut dapat dikonotasikan
bahwa sopo dan jarwo kurang memahami bahaya dari tidak menggunakan helm saat
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berkendara sekalipun dijalan sepi. Kembali lagi pada kurangnya pendidikan sopo dan
jarwo
Mitos dalam film animasi adit dan sopo jarwo episode 22 menurut peneiti
ialah dalam tataran bermasyarakat seseorang telah menyepakati bahwa orang yang
memiliki legitimasi seperti Kepala daerah, Tokoh Adat, Pemuka Agama cenderung
lebih didengarkan dari pada masyarakat biasa. Karna mereka dikonotasikan memiliki
pengetahuan, kemampuan dalam mengatur sebuah sistem masyarakat baik secara
duniawi maupun yang berhubungan dengan agama. Karna mereka dilegitimasi oleh
kultur dan agama maka apapun bisa mereka lakukan dalam mengatur tatanan
kehidupan massyarakat. Yang menjadi persolan dalam tatanan sosial antara kalangan
atas dan bawah terjadi sebuah kesenjangan sosial, jarak yang begitu jauh. Sehingga
masyarakat yang terkadang memiliki aspirasi, kritikan, tanggapan cenderung tidak
tersampaikan dikarenakan masyarakat biasa cenderung segan, takut untuk berbisa
secara langsung. Maka dari itu menurut peneliti seharusnya antara Kepala Daerah,
Tokoh Adat, Pemuka Agama harusnya terdapat ruang komunikasi agar masyarakat
dapat menyampaikan langsung apa yang menjadi kritikan dan aspirasi mereka.
bukannya malah membatasi mereka dengan arumentasi-argumentasi yang cenderung
memojokkan, mengkerdilkan dan menjatuhkan harkat dan martabat kalangan bawah.
Ruang komunikasi ini bisa berupa duduk bersama melakukan diskusi langsung
kepada masyarakat, dialog atau bisa pula secara persuasif antara pemegang
‘kekuasaan’ dan yang dikuasai.
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3. Pesan dakwah Teliti dalam mendengarkan dan menyebarkan informasi
Zaman sekarang dunia terasa sempit hanya dengan  melihat  ‘bumi’ melalui
layar kecil. Semua orang dapat berbicara langsung dengan saudara  yang berjarak
ribuan kilometer hanya dengan smartphone yang berukuran kecil. Dalam sekejap
bisa mengetahui apa yang terjadi di belahan bumi yang lain. Akses begitu cepat.
Informasi begitu banyak. Bahkan seorang yang berada jauh terkadang tau lebih dulu
ketika terjadi peristiwi. Tidak ada lagi batasan geografis semua orang bisa mengakses
bahkan saling kenal satu sama lain meskipun berbeda Negara. Mudahnya mengakses
informasi memberikan banyak manfaat bagi manusia. Tapi di sisi lain, akses
informasi yang begitu luas ini juga menjadi penyebab konflik di berbagai
tempat.Akhir-akhir ini marak beredar berita  hoax yang dapat meresahkan masyarakat
bahkan menggangu kehidupan sehari-hari. Jika masyarakat tidak mampu menyaring
berita yang mereka peroleh maka secara tidak langsung telah terjebak pada kehidupan
sosial yang tidak stabil dan menambah persoalan dalam masyarakat. Hal yang sama
dilakukan oleh Sopo dan Jarwo dalam film Adit dan Sopo Jarwo mereka tidak teliti
dalam mendangarkan informasi yang disampaikan oleh dennis bahwa tiket ayah adit
tertingga justru mereka mnyimpulkan bahwa ayah adit meninggal dunia. tentu adegan
ini merepresentasikan kondisi masyarakat indonesia saat ini yang mudah percaya dan
menyebar berita yang belum tentu kebenarannya sehingga meresahkan banyak warga.
Peneliti akan menjelaskan lebih jauh mengenai pandangan islam tentang bagaimana
teliti dalam pandangan islam terkait mendengrakan sebuah berita
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Salah satu penyebab munculnya masalah dalam masyarakat adalah semakin
mudah informasi menyebar namun semakin sedikit yang punya kesadaran untuk
meneliti. Allah swt memperingatkan manusia agar teliti dalam mendaptakan
informasi seperti yang telah di sebutkan di dalam al-qur’an surah Al-Hujarat ayat 6:
 َٰي ٓ◌ﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﱠﻟٱ ﺎَﻬـﱡَﻳأ ٓ◌ﺎَﺟ نِإ ْا ٓ◌ﻢَُﻛء ◌ۡ ُﻖِﺳَﺎﻓ ◌ۢﺈَﺒَِﻨﺑ ◌ٖﻮُﻨـﱠﻴَـﺒَﺘَـﻓ ٓ◌ﻮَﻗ ْاﻮُﺒﻴِﺼُﺗ نَأ ْا ◌ۡ َم ◌ۢ ا
ﺔَﻠ َٰﻬَِﲜ ◌ٖﺺُﺘَـﻓ ◌ۡ ٰﻰَﻠَﻋ ْاﻮُِﲝﻞَﻌَـﻓ ﺎَﻣ ◌ۡ ُﰎ ◌ۡ َﲔِﻣِﺪَٰﻧ٦
Terjemahan
Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang
kepadamu membawa suatu berita, maka teliti lah kebenarannya, agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu
menyesali perbuatan itu.15
Kata kunci pada ayat ini adalah kata “Telitilah Kebenarannya!”. Dengan tegas
Al-qur’an mengajarkan kepada manusia untuk mengecek informasi yang
didengarkan. Syaikh Abdurrahman As-Si’di rahimahullah berpendapat Jika ada
orang fasiq membawa berita maka hendaknya diteliti terlebih dahulu, tidak langsung
diterima. Jika langsung diterima maka bias menjatuhkan pelakunya kepada perbuatan
dosa. Berita orang fasiq tentu tidak sama dengan berita orang yang benar. Jika
dianggap sama (tidak dilakukan tabayyun) maka bisa berakibat saling bunuh,
hilangnya harta dan nyawa tanpa bukti yang benar, dan pasti menyesal.16 Oleh karena
itu, apabila datang berita dari orang yang fasiq hendaklah diteliti, jika berita yang
disampaikan nyata atau ada tanda kebenarannya, maka boleh diterima. Namun jika
15 Departemen Agama RI. al-Quran dan terjemahannya, h. 846
16 Syaikh Abdurahman Sa’’id, Tafsir Al Sa’id di Jilid 10-30 Juz Terjemahan Kitab Taisir Al-
Karim Ar-Rahman (Buana Ilmu Islami BILI Fisik: 2009). h. 450
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berita itu dusta maka dustakanlah dan tolaklah. Ayat ini juga menunjukkan bahwa
berita orang yang benar boleh diterima dan berita orang pendusta ditolak. Sedangkan
berita orang fasiq ditangguhkan sampai ada bukti lain yang menunjukkan kebenaran
atau kedustaannya.
Berita dari orang fasiq ditangguhkan sampai jelas perkaranya. Lalu siapa
orang fasiq yang dimaksud di sini? Mereka adalah orang yang keluar dari ketentuan
syar’i, orang yang berbuat maksiat,yang meninggalkan perintah Allah dan keluar dari
jalan yang benar. Oleh karena itu, Iblis dikatakan fasiq karena enggan melaksakan
perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala agar sujud kepada Nabi Adam ‘Alaihis Salaam.
Kefasiqan dibedakan menjadi dua macam, yaitu: Kefasiqan yang menjadikan
pelakunya tetap muslim akan tetapi mereka bermaksiat, seperti ayat di atas al-qur’an
surah. al-Hujurot  49:6  Dan kefasiqan yang menjadikan pelakunya kafir, keluar dari
Islam, seperti firman Allah al-qur’an surah as-Sajdah 32: 18
 َأﺆُﻣ َنﺎَﻛ ﻦَﻤَﻓ ◌ۡﻦِﻣ ◌ٗﻖِﺳَﺎﻓ َنﺎَﻛ ﻦَﻤَﻛ ا ◌ٗا ◌ۚﺲَﻳ ﱠﻻ ◌ۡ ُﻮَـﺗۥ َن١٨
Terjemahan
Maka apakah orang yang beriman itu sama seperti orang yang fasiq(kafir)?
Mereka tidak sama.17
Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah berpendapat bahwa Orang yang terang-
terangan mengerjakan kefasiqan tidak boleh menjadi imam sholat, inilah pendapat
ulama Sunnah. Walaupun ada sebagian yang membolehkan, namun untuk
menghukumi mereka fasiq bukan perkara yang mudah seperti umumnya orang
17 17 Departemen Agama RI. al-Quran dan terjemahannya, h.662
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berkata.18 Oleh Karena itu Allah mencela orang yang mudah memfasiqkan orang
yang beriman.
Pada al-quran surah Al-Hujarat ayat 6  dijumpai kalimat fatabayyanuu
diterjemahkan dengan “periksalah dengan teliti”. Maksudnya telitilah berita itu
dengan cermat, dengan pelan-pelan, dengan lembut, tidak tergesa-gesa menghukumi
perkara dan tidak meremehkan urusan, sehingga benar-benar menghasilkan keputusan
yang benar. Hendaknya meneliti berita yang datang kepadamu sebelum kamu
beritakan, sebelum kamu kerjakan dan sebelum kamu menghukumi orang.19 Apabila
mengamati ayat di atas, Allah tidak memperintahkan  agar menolak berita orang fasiq
atau menerimanya, karena bisa jadi beritanya benar atau salah. Karenanya wajib
diteliti terlebih dahulu agar tidak menyesal atas kurangnya kehati-hatian
Al-Imam Ibnul Qoyyim al-Jauziyyah rahimahullah berpendapat Dari ayat ini
dapat mengambil faidah, bahwa Allah swt tidak memperintahkan menolak berita dari
orang fasiq dan tidak pula menyuruh untuk mendustakannya, tetapi menolak dia
sebagai saksi secara umum. diperintahkan agar meneliti berita yang disampaikannya,
jika ada qorinah (tanda) dan bukti bahwa berita yang dibawanya benar, maka boleh
mengambil beritanya, sekalipun kefasiqan yang telah dilakukannya berat.20 Inilah
kaidah untuk mengambil riwayat dari orang yang fasiq dan persaksiannya, sebab
banyak pula orang fasiq yang benar berita dan riwayatnya dan juga persaksiannya.
18 Ibnu Qayyum Al Jauziyah, Panduan Hukum-Hukum Islam. h.350
19 Syekh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Tafsiru Ayatil Ahkam, Penerjemah Ahmad Zulfikar,
M.A & Dr. Taufik, M.A (Cilangkap: Depok keira 2016)
20Syaikh Muhammad Uwais An-Nadwi, Tafsir Ibnul Qoyyim, penerjemah Khatur suhardi Cet
III (Pondok Gede: Darul Falah, 2014).h 237
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Sedangkan kefasiqan mereka itu urusan lain. Jika seperti ini berita atau persaksiannya
tidak boleh ditolak. Akan tetapi jika kefasiqannya karna dia sering berdusta dan
mengulang-ulang kedustaannya, dan sekiranya bohongnya lebih banyak dari pada
benarnya, maka kabarnya dan persaksiannya tidak diterima.
Bercermin dengan kondisi masyarakat hari ini. Sebut saja maraknya kasus
perceraian retaknya bangunan rumah tangga . Banyak kasus yang diawali dengan
kabar angin yang langsung diterima dan diceritakan. Padahal semua itu hanyalah
gerakan lisan tanpa ada bukti. Maraknya gosip menjadi salah satu penyebab
hancurnya rumah tangga seseorang. Gosip itu seakan ringan diucapkan dan disebar
luaskan, namun di mata Allah menjadi perkara yang besar. Allah swt
memperingatkan didalam al-quran surah An-Nur ayat 15
ذِإ ◌ۡﻮﱠﻘَﻠَـﺗ ◌ۡ َُﻪﻧۥلَِﺄﺑ ◌ۡﻢُﻜِﺘَﻨِﺳ ◌ۡفَِﺄﺑ َنﻮُﻟﻮُﻘَـﺗَو ◌ۡ َﱄ ﺎﱠﻣ ﻢُﻜِﻫاَو ◌ۡ ِِﻪﺑ ﻢُﻜَﻟ َسۦﻞِﻋ ◌ۡم ◌ٞ
ﺢَﺗَو ◌ۡ َُﻪﻧﻮُﺒَﺳۥ ﱢﲔَﻫ ◌ٗ َﻮُﻫَو اﻢﻴِﻈَﻋ ِﻪﱠﻠﻟٱ َﺪﻨِﻋ ◌ٞ١٥
Terjemahan
Ingatlah ketika kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan
kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit pun, dan kamu
menganggapnya remeh, padahal dalam pandangan Allah itu soal besar.21
Muslimin harus belajar untuk tidak mudah menerima berita. Khususnya
tentang urusan kaum muslimin. Akhir-akhir ini media dipenuhi dengan berita
provokasi yang ingin memecah belah kaum muslimin. Masyarakat harus sadar dan
peka untuk tidak mudah menerima berita yang cenderung provokatif
21 Departemen Agama RI. al-Quran dan terjemahannya, h. 545
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dengan menggunakan model
analisis Roland Barthes, peneliti menemukan adanya makna pesan dakwah yang
terdapat dalam film Animasi“Adit dan Sopo Jarwo” episode 22 dengan berfokus pada
perilaku Sopo dan Jarwo serta kondisi masyarakat kampung karet. Berikut ini
kesimpulan yang peneliti dapatkan;
Media merekonstrukis sebuah pesan bahwa orang-orang pinggiran atau miskin
tidak layak menyampaikan kebenaran karna mereka dianggap cenderung kurang
berpendidikan dan memiliki ekonomi menengah kebawah. Yang berhak untuk
menyampaikan kebenaran ialah orang-orang yang mendapat legitimasi culture dan
agama seperti Tokoh Adat dan Pemuka Agama. Herarki tidak hanya antara Rakyat
dan Pemerintah namun Herartki dalam pula terjadi pada lingkup Micro antara
masyarakat dengan Tokoh agama seperti Ustadz. Terjadi sebuah dominasi sosial
antara orang yang dilegitimasi oleh culture dan agama dengan masyarakat biasa. Hal
ini sejalan dengan Teori dominasi sosial, dikemukakan oleh Jim Sidanius dan Felicia
Pratto. Pada teori ini dijelaskan bahwasannya manusia mempunyai kecenderungan
khusus untuk membuat hierarki atau tingkatan dalam masyarakat. Setiap anggota
masyarakat mempunyai kedudukan  yang berbeda dalam hierarki tersebut
Teori abad ke 19 di eropa yang ditulis oleh Leonord Swidler dkk. Dalam buku
Trialogue tahun 2007 tentang  kekuasaan  dimana kekuasaan cenderung didominasi
oleh kaum-kaum yang mendapat legitimasi dari lingkungan luar atau yang
melegitimasi dirinya seperti para pakar agama dan akademisi. Mereka membuat
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seperangkat aturan untuk menjalankan misinya sebagai ‘penguasa’ lalu masyakat
biasa dianggap tidak berdaya dan hanya memenuhi kepentingan para penguasa. Teori
lain yang mendukung argumentasi peneliti ialah teori hegemoni. Teori hegemoni
Gramsci menekankan bahwa dalam tataran  sosial ada pertarungan untuk
memperebutkan penerimaan publik. Karena pengalaman sosial kelompok subordinat
(apakah oleh kelas, gender, ras, umur, dan sebagainya) berbeda dengan ideologi
kelompok dominan untuk menyebarkan ideologi dan kebenarannya tersebut agar
diterima, tanpa perlawanan. Salah satu kunci strategi kunci dalam hegemoni adalah
nalar awam, di mana awam akan menerima apa yang disuntikkan ke dalam pikiran
mereka.. Pesan dakwah dalam episode 22 “kabar burung bikin bingung” ialah yang
menyangkut tentang ketelitian dalam mendengarkan dan menyampaikan informasi
kepada khalayak agar tidak terjadi kegaduhan. Hal tersebut masuk dalam kategori
dakwah muamalah
B. Implikasi Penelitian
Implikasi dari hasil penelitian ini mencakup dua hal yakni, implikasi teoritis
dan praktis:
1. Implikasi teoritis: Makna pesan dakwah yang disimbolkan dalam film
Animasi Adit dan Sopo Jarwo adalah masyarakat harus memahami bahwa setiap
orang berhak menyampaikan pendapat,kritikan yang sifatnya kebenara . masyarakat
juga dituntut untuk mendengarkan infromasi yang benar, jelas sumbernya sebelum
menyampaikan kepada khalayak. Seseorang yang mendapat legitimasi kultual dan
agama seperti Tokoh Adat dan Tokoh Agama harus membuka ruang komunikasi
kepada masyarakat kalangan bawah agar apa yang mereka sampaikan bisa tersalurkan
Tanpa adanya diskriminasi. . Dari hasil dari penelitian ini, juga diharapkan dapat
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memberikan kontribusi dalam memperkaya khazanah keilmuan, khususnya yang
berkaitan dengan penelitian semiotika yang mengarah pada bentuk penelitian post-
strukturalisme.
2. Implikasi praktis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada
masyarakat secara umum, dan secara khusus kepada akademisi terutama mahasiswa
untuk dapat memaknai dan memahami serta mampu untuk menggali informasi yang
terkandung dalam media terutama film yang merupakan media yang menyimpan
ribuan pesan termasuk pesan dakwah yang dikaji dalam penelitian post-
sktukturalisme
DAFTAR PUSTAKA
SUMBER BUKU  :
Abdurrahman, M. Dinamika masyarakat Islam dalam Wawasan Fiqih. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012.
Al Jauziyah , Ibnu Qayyim. Panduan Hukum Islam Cet:III,Jakarta; PustakaAzzam.
2010
An-Nabiry, Fathul Bahri. Meniti Jalan Dakwah. Cet. 1; :Amza,2008.
Arifin, Anwar. Dakwah Kontemporer Sebuah Studi KomunikasiYokyakarta: Graha
Ilmu: 2011.
Arifuddin, Metode Dakwah Dalam Masyarakat. Cet 1; Makassar:Alauddin
University Press.2011.
Arnold, Thomas W. Sejarah Dakwah Islam. Terjemahan dari The Preacing of Islam.
Jakart: Wijaya,1983.
As-Sindi, Muhammad Hayat. Syarhul Arba’iin an-Nawawiyyah.Cet. I-Daar Ramadi,
th. 1415 H.
Baharuddin. Pengembangan Metode dan Materi Dakwah pada Penyiaran Islam di
RRI. Makassar: Alauddin University Press, 2012.
Bungin, Burhan. Penelitian Kualitatif . Cet. 2; Jakarta: Kencana Pranada Media,
2014.
Dahlan, Abdul Aziz. Ensiklopedia Tematis Dunia Islam I. Jakarta:PT, Ichtiar Baru
Hoeve,2002.
Enjang, As dan Aliyuddin. Dasar-Dasar Ilmu Dakwah: Pendekatan Filosofis dan
Praktis. Bandung, Widya Padjajaran 2009.
Ferdiansyah, Haris. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu sosial. Cet. III;
Jakarta: Salemba Humanika, 2012
Halik, Abdul. Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi. Cet. I;
Makassar: Alauddin Press. 2012.
Ibn Fāris bin Zakāriyah, Abū Husayn Ahmad. Mu’jam Maqāyis al-Lughah. Mesir: Isā
al-Bāb al-Halab wa Awlāduh, 1972.
Junaedi, Fajar “Komunikasi Politik Teori Aplikasi dan Strategi Di Indonesia” Cet. I;
Yokyakarta: Buku Litera. 2013.
Munir, M dan Wahyu Ilahi. Manajemen Dakwah. Jakarta: Kencana, 2006.
Muhtadi, Asep Saefuldan, Agus AhmadSafei. Metode penelitian Dakwah. Cet. 1
Bandung, Pustaka Setia. 2003.
Nadhiro, Zumrotun, Nilai-nilai dakwah pada film upin dan ipin episode 1-10 di Mnc
Tv. SkripsiSemarang: Fak Dakwah IAIN Walisongo, 2011.
Nawiroh Vera. Simiotika dalam Riset Komunikasi.Cet. 1; Bogor: Ghalia
Inodensia,2014
Uchjana Effendy , Onong. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002
Patria, Nezar dan Andi Arief,” Negara dan Hegemoni”. Cet. III;Pustaka Pelajar,2009.
Saputra, Wahidin. Pengantar Ilmu Dakwah. Cet  II. Jakarta: Kharisma Putra,2012.
Swidler, Leonard, dkk. Trialogue (Twenty-Trird Publications A Devision of Bayard
One Montauk Avenue Suite 200)  New London: 2007.
Syarifuddin, Lukman Hakim Syarifuddin. Melawan Hoax di Media Sosial dan Media
Massa Cet I;Yogyakarta:ASKOPISPRESS,2017
______________. Retorika Monologika: Kiat dan Tips Praktis Menjadi Mubaliq.
Bogor:Titian Nusa Press,2010.
Sunarto, dkk. Methodology dalam Penelitian Komunikasi. Cet, I; Yogyakarta:
Aspikom, 2011.
Sobur, Alex. Semiotika Komunikasi. Cet. 4; Bandung: Rosda, 2009
Taimiyah,Ibn. Majmu’ah al Fatwam Juz XV. Saudi: al-Tab’ah al-Sa’udiyah,1398 H.
SUMBER ONLINE:
Achyar,Mahmud. “Film Berlatar Agama Islam ada Sejak 1960-an”, CNN
Indonesia.com. 10 Juni 2017.
https;//www.cnnindonesia.com/hiburan/20170610025220-220-220762/film-
berlatar-agama-islam-ada-sejak-1960-an/ (24 0ktober 2017)
Achyar, Mahfud, “Layakkah Novel dan Film Ayat-Ayat Cinta Sebagai Karya
Fenomenal?”, Achyar’s Journal.
https://achyar89.wordpress.com/2009/05/02/layakkah-novel-dan-film-ayat-
ayat-cinta-sebagai-karya-fenomenal/ (10 oktober 2017)
Adit dan Sopo Jarwo, Wikipedia Sinopsis Film dan penghargaan, http
://id.m.wikipedia.org/wiki/Adit _Sopo_Jarwo#Sinopsis (27 Januari 2014)
“Animasi”. Wikipedia.https.//.id.mwikipedia.org. ( 06 september 2017).
“Apa itu animasi”. Situs Resmi Internasional design school.
http://www.idseducation.com/articles/apa-itu-animasi (13 juni 2014).
Communication, “Evaluasi Film Laskar Pelangi”,Communicathinks.com,21
Desember 2008. https://communicateam.wordpress.com(21 Desember 2008).
El-Fikri, Syahruddin, “Minta Baca Yang Rendah”, Republika Online, 22 Juli 2016.
http://www.republika.co.id/berita/koran/opini-koran/16/07/22/oapl025-minat-
baca-yang-rendah (16 Desember 2017)
Husain, Andhiny R. “Pengertian Film”, Blog Andhiny R H usain.
http://andhinyhusain.blogspot.co.id/2016/04/pengertian-film.html (8 April
2016).
Hegemoni Media Massa”, Wikipedia The Free Encyclopedia. https: //id.wikipedia.
org/ wiki/ Hegemoni_ media_massa (16 Desember 2017
Himawan, Adhityah Pembubaran Organisasi Tak Sejalan dengan Prinsip Demokrasi”,
Suara.Com, 10 Mei 2017.
https://www.suara.com/news/2017/05/10/030000/aji-pembubaran-organisasi-
tak-sejalan-dengan-prinsip-demokrasi (17 Desember 2017)
Hosen, Nadirsyah, “Islam Bukan Hanya Tentang Akidah”. Blog Nadirsyah Hosen.
http://nadirhosen.net/renungan/akhlak/islam-bukan-hanya-tentang-aqidah# (24
Oktober 2017)
Jheon, Tam Dae Woong “Semiotika Roland Barthes”.Official Blog
Kapanpunbisa.http://kapanpunbisa.blogspot.co.id/2014/02semiotika-roland-
barthes.html (1 mei 2017).
“Kamus Online”. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).https://kbbi.web.id/kritik(
12 Agusus 2008).
Malida, Tria. “Dakwah Kontemporer”. Blog Tria
Malidahttps://treamalidha.wordpress.com/2014/03/18/dakwah-
kontemporer/html. (18 Maret 2014).
McQuail , Mass Communication Theories (2000: 66), dikutip dalam Trisno Mais, Media
Sebagai Alat Politik?, Artikel Kompasiana.Com. 28 Agustus 2017. https://
www.kompasiana.com/ zskejflbxi/media-sebagai-alat-
politik_59a2fed376059f6c406e6c82 .( 17 Januari 2017)
Pratama,Fajar, “ UU ITE Baru Bisa Jadi Senjata Lawan Hoax, Tapi Jangan Sampai
Kebablasan”, Detik.Com, 28 Novemberr 2016:
https://news.detik.com/berita/d-3356724/uu-ite-baru-bisa-jadi-senjata-lawan-
hoax-tapi-jangan-sampai-kebablasan (17 Desember 2017)
Putrid,Dityatama. “Sejarah singkat animasi
Indonesia”.http://www.idseducation.com/articles/sejarah-singkat-animasi-
indonesia (1 januari 2015).
Qalbi, “Pengaruh Film terhadap Masyarakat”, Blog Qalbi. http://nurqalbiadam-
qalbi.blogspot.co.id/2012/04/ pengaruh-film-terhadap-masyarakat.html (8
April 2016).
Ramadhani, Yulaika, “Kritik Film Bukan Pemandu Belanja”Cinemapoetica.com, 11
Januari 2016. https://cinemapoetica.com/hikmat-darmawan-kritik-film-bukan-
pemandu-belanja/ (19 januari 2016).
Republik Indonesia, “Undang-Undang No 11 Tahun 2008 Tentang Infomasi
Teknologi Elektronik”, dalam situs resmi Dewan Perwakilan Rakyat
Indonesia http://www.dpr.go.id/. 5 Desember 2009.
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2005 Tentang Ratifikasi
Internasional Covenant on Civil and Political on Civil and Political Rights ,
dalam Situs Resmi  Hukum Online, www.hukumonline.com /pusatdata/
downloadfile/lt4c3c7b5252174/parent/24213. 12 Mei 2009.
Republik Indonesia, “Undang-Undang No 40 Tahun 2008 Tentang Penghapusan
Diskriminasi Raas dan Etnis”, dalam situs resmi Dewan Perwakilan Rakyat
Indonesia http://www.dpr.go.id/ .5 Desember 2010.
Republik Indonesia, “Undang-Undang No 17 Tahun 2013 Tentang Organisasi
Masyarakat”, dalam situs resmi Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia
http://www.dpr.go.id/ .5 Desember 2014.
Sahibul, “UU IT Bertanya Menjamin Kebebasan Berpendapat”. Kompasiana.com. 11
Maret 2017.https ://www.kompasiana.com/ sahibul123/uu -it e –bertanya-
menjamin- kebebasan-berpendapat _ 58c4114eaaafbd8a053aa070
Saraswati, Dyah Paramita “Mengenal Lebih Dekat  Adit Sopo Jarwo”, Detik.Com, 20
Maret 2017. https://hot.detik.com/tv-news/d-3451474/mengenal-lebih-dekat-
adit-sopo-jarwo (24 Desember 2017)
Satya, Gerry, “Perempuan Berkalung Sorban”, Blog Gerry
Satya.http://gerrysatya.blogspot.co.id/2009/09/perempuan-berkalung-sorban-
pengakuan.html (16 September 2009).
Sinopsis Film Adit dan Sopo Jarwo, https://id.wikipedia.org/wiki/Adit-Sopo-Jarwo
(23 November 2017)
Suka Nonton Adit Sopo Jarwo (kenali Karakternya), Suka Baca.Com, 7 Juni 2017.
http://www.wajibbaca.com/2015/06/suka-nonton-adit-sopo-jarwo-yuk-
kenali.html. (24 Desember 2017)
Syafrodi, Farid “Animator Muda Dibalik Film Animasi Adit dan Sopo
Jarwo”Solopos.com, 11 Januari 2015. (24 Desember 2017)
RIWAYAT HIDUP
Penulis dari skripsi yang berjudul “Makna Pesan Dakwah dalam
Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo Episode 22 “Kabar Burung
Bikin Bingung. Penulis lahir di Mamuju (Provinsi Sulawesi Barat)
pada tanggal 12 April 1994. Ayah penulis bernama Amir Lala
Sugianto sedangkan Ibu penulis bernama Aminah. Penulis
memulai pendidikan SD Inpres Binanga II Kalubibing pada tahun
2000-2006. Kemudian melanjutkan pendidikan pada tahun 2006 –
2009 di SMP negeri 3 Mamuju dan pada tahun 2009 – 2012
penulis lanjut di MAN Mamuju. Setelah itu, penulis melanjutkan
pendidikan di Perguruan Tinggi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar pada tahun 2013 sampai tahun 2017. Ruang lingkup organisasi yang pernah diikuti
oleh penulis ialah. Ketua Pusat informasi konseling  (PIK) Remaja Reis Man Mamuju tahun 2010,
Wakil Ketua Remaja Masjid Nurul Qamariah Kalubibing periode 2009-2010, Wakil ketua osis Man
Mamuju 2011, Ketua Forum Osis Se Kota Mamuju 2011, Ketua Ikatan Pelajar Muslim Manakarra 2010-
2011, Pembina Pusat Informasi Konseling (PIK) Remaja Galeri Kalubibing 2013-sekarang, Ket.Bidang
Public Relation Forum Genre (Generasi Berencana) Kabupaten Mamuju Prov.Sulawesi Barat 2017-
sekarang, Wakil Ketua Ikatan Almuni Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mamuju 2013-2014, Ketua
komunitas sosial Gubuk negeri  jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Uin Alauddin Makassar 2013,
Ketua I-BRAND (Islamic Broadcasting and Comunnication Talent Development) HMJ jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam UIN Alauddin Makassar. Periode 2014-2015.
Pada ruang lingkup profesi, di tahun 2013-2017 penulis Sebagai Konselor Remaja di Pik
Galeri Kalubibing dan Pik Reisman Mamuju, penulis sebagai penyiar radio 107,1 Syiar Fm
tahun 2016, penulis menjabat sebagai Duta Genre Masyarakat 2017-2018.
Wallahul Muwaffieq Ilaa Aqwamith Tharieq
